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ABSTRACT 

 

 Bimantara, D71214033, 2018: The Correlation of Fiqh Learning Toward  

Alms Behavior of Grade X Students in MA Salafiyah Asy-Syafi'iyah Jatirogo 

Tuban, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Ampel State Islamic 

University of Surabaya. Supervisor: Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag., Dr. H. Ah. Zakki 

Fuad, M.Ag. 

 The problems will be studied in this research are how the implementation of 

fiqh learning in the school, students' alms behavior, and correlation between 

implementation of fiqh learning with the behavior of students alms. 

 The background of this research is students only understand the topic of 

alms in Fiqh lesson but they do not really apply it in daily life. As solution of 

those problems, teacher must use proper method in teaching learning process such 

as asking students to do charity at least once or twice a week. Through this way 

students can learn to have generous character and if it is done habitually, students 

will get used to do charity by itself without compulsion.  

 The associative research method is used in this research. This method aims 

to know the relationship between one variable with other variables. This research 

is conducted in tenth grade of MA Salafiyah Syafi’iyah and the subjects are 72 

respondents. Besides, this research also uses saturation sampling and it includes of 

quantitative data types. For data collection techniques are observation, interviews, 

and questionnaires.  

 Then, the technique of data analysis uses a simple correlation analysis 

technique with the hypothesis by using a significant test of product moment 

correlation which is consulted with r table at a significant level of 5% and 1% 

aims to provide an interpretation whether the alternative hypothesis accepted or 

rejected. If it is seen with df = 70, it means the significant level of 5% = 0,232 and 

the significant level of 1% = 0,302. It means r0> rt is good at the 5% and 1% 

significance levels. As the consequence, Ha is accepted and Ho is rejected. 

Meanwhile, the value of rxy obtained for = 0,717 then subsequently consulted in 

the interpretation table. The value of rxy = 0,717 is ranged from 0,600 to 0,799 

thus it can be obtained that the correlation between the learning of fiqh in school 

with the behavior of students alms is high. The results of this study indicate that 

there is a high correlation between the fiqh learning in schools with the behavior 

of student’s alms. 
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ABSTRAK 

 

 Bimantara, D71214033, 2018: Korelasi Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 

dengan Perilaku Sedekah Siswa Kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo 

Tuban , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. H. Saiful Jazil, M.Ag., Dr. H. Ah. Zakki Fuad, 

M.Ag. 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu mengenai 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran fiqih di sekolah dan perilaku sedekah siswa,  

serta korelasi pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan perilaku sedekah siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan materi sedekah ini 

cenderung dimengerti saja, tidak sampai benar-benar dipahami dan di aplikasikan 

oleh siswa. Salah satu metode yang tepat dan dapat digunakan pendidik dalam 

permasalahan di atas adalah memberikan sebuah perintah atau anjuran kepada 

siswa untuk bersedekah minimal satu atau dua kali dalam seminggu. Hal itu 

memang bisa dikategorikan bersifat paksaan. Tetapi hal itu harus dilakukan 

karena untuk membentuk karakter pribadi dermawan membutuhkan rentan waktu 

yang panjang. Dengan kebiasaan tersebut, peserta didik akan terbiasa bersedekah 

dengan sendirinya dan tanpa paksaan. 

 Jenis penelitian di atas berdasarkan tingkat eksplanasi (penjelasan) maka 

penelitian ini termasuk penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang mencari 

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo 

Tuban yang berjumlah 72 dan kesemuanya menjadi responden. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik saturation sampling. Menurut jenis datanya, 

penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara, dan angket. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis product moment korelasi sederhana yang kemudian 

diuji hipotesis dengan menggunakan uji signifikan korelasi product moment yang 

yang dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% dan 1% untuk 

memberikan interpretasi bahwa hipotesis alternatif diterima atau ditolak. Jika 

dilihat dengan df= 70 berarti taraf signifikan 5% = 0,232 dan pada taraf signifikasi 

1% = 0,302. Berarti r0 > rt baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1%. Sebagai 

konsekuensinya maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan dari nilai rxy yang 

diperoleh sebesar = 0,717 maka selanjutnya dikonsultasikan pada tabel 

interpretasi. Nilai rxy = 0,717 yang berkisar antara 0,600 sampai dengan 0,799 

dengan demikian dapat diperoleh bahwa korelasi antara pembelajaran fiqih di 

sekolah dengan perilaku sedekah siswa tergolong tinggi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang tinggi antara pembelajaran fiqih di 

sekolah dengan perilaku sedekah siswa. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Fiqih, Perilaku Sedekah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan mendidik1 

 Pada dasarnya, setiap anak lahir dalam keadaan fitrah (suci). Dimana 

fitrah tersebut akan bisa berkembang apabila di gali dengan sebuah pendidikan. 

Pengetahuan tentnag dasar-dasar agama sangat penting ditanamkan kepada 

anak sejak usia dini, sebab apabila pendidikan agama jika ditanamkan mulai 

dewasa akan mengalami kesulitan karena daya serap otak tidak sebagus masa 

anak usia dini. Maka dari itu, diperlukan sebuah proses pembelajaran terhadap 

siswa untuk untuk meningkatkan kemampuannya terutama di bidang spiritual 

dan emosional keagamaan. Pengetahuan manusia akan berkembang jika 

diperoleh melalui proses belajar mengajar yang diawali dengan kemampuan 

menulis dengan pena dan membaca dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengan 

membaca tulisan melainkan juga apa yang tersirat didalam ciptaan Allah.2 

Dengan demikian, pendidikan agama sama pentingnya dengan pendidikan 

umum, karena pendidikan agama bisa membawa manusia menuju kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Menurut Prof. Dr. Omar Mohammad At-Toumi Asy-

Syaibani, beliau  mendefinisikan Pendidikan Islam adalah proses mengubah 

                                                 
1 Harsojo, Apakah Ilmu Itu dan Ilmu Gabungan Tentang Tingkah Laku Manusia, (Bandung: 

Stensilan, 1972), hal. 263. 
2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) cet. Ke 4, hal 92. 
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tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam 

sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai 

profesi diantara profesi-profesi dalam masyarakat.3  

 Sedangkan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kurukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kasatuan dan persatuan bangsa.4  

 Pada tingkatan Aliyah, mata pelajaran fiqih diajarkan sejak kelas sepuluh 

sampai kelas dua belas. Yang juga didalamnya menyangkut teori hukum dan 

syariat Islam yaitu tentang kewajiban manusia, khususnya kewajiban 

individual kepada Allah SWT. 

 Pada prinsipnya pelajaran fiqih membekali siswa agar mimilki 

pengetahuan yang menyeluruh tentang hukum dan syariat Islam dan mampu 

mengaplikasikannya dalam bentuk ibadah kepada Allah, baik ibadah mahdhah 

maupun muamalah. Dengan demikian, siswa dapat melaksanakan ritual-ritual 

ibadah yang benar menurut ajaran Islam sesuai dengan ibadah yang 

dipraktikkan dan diajarkan Rasulullah SAW. 

 Dalam standar kompetensi mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 

berisikan kemampuan minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh 

pendidikan agama Islam di tingkat MA, kemampuan ini berorientasi pada 

                                                 
3 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 27. 
4 E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), hal. 56 
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perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif 

dalam rangka memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah. 

 Disini terdapat suatu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam ruang lingkup pembelajaran fiqih adalah masalah kurang 

optimalnya proses pembelajaran yang dapat benar-benar menyadarkan dan 

memahamkan siswa akan pentingnya peningkatan iman dan pentingnya sikap 

sosial yang harus tertanam pada diri peserta didik. 

 Anak kurang didorong untuk lebih mengembangkan kemampuan berpikir 

dan pengaplikasian dalam bentuk tingkah laku. Proses pembelajaran didalam 

kelas, hanya mengarahkan siswanya untuk mengingat dan menimbun berbagai 

informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

 Semuanya itu tidak lepas dari peranan guru yang khususnya mengajar 

pelajaran tentang fiqih. Yang mana peran dari seorang guru yang pertama 

adalah sebagai koordinator belajar, perencanaan tugas bersama, fasilitator, 

pemandu aktivitas siswa, sehingga mereka mempunyai kebebasan berpikir dan 

bertindak sesuai dengan tujuan pengajaran yang bersifat komprehensif dan 

menyeluruh, tidak hanya mementingkan penguasaan pengetahuan saja, tetapi 

juga pembentukan keterampilan dan pembinaan sikap, serta menuntut siswa 

untuk dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Masalah pembiasaan perilaku sedekah merupakan masalah yang tidak 

bisa dianggap remeh karena ini menyangkut kepribadian siswa dan output 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 

 

 

 

sosial dari siswa itu sendiri. Lebih-lebih bagi mereka yang nantinya sudah 

bekeluarga dan berperan penting dalam masyarakat.  

 Seorang guru, khusunya yang mengajar mata pelajaran fiqih, diharuskan 

untuk tidak monoton dengan metode ceramah saja. Akan tetapi, guru harus 

kreatif dan mampu untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan tidak membosankan. Seorang guru juga harus aktif dalam memberikan 

contoh bagaimana praktik sedekah yang benar sesuai tuntunan Islam. Guru 

juga harus bisa menjelaskan rukun sedekah, syarat sedekah, dll. 

 MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo, merupakan tempat untuk 

mengenyam ilmu, lebih-lebih ilmu agama, walaupun statusnya belum negeri. 

Yang mana didalamnya terdapat suatu pelajaran yang lebih dominan, yang 

bertujuan untuk membentuk karakter seseorang, serta mengajarkan tentang 

syariat-syariat Islam. Apabila tidak sesuai dengan apa yang telah diajarkan 

dengan apa yang telah diaplikasikan oleh siswa terutama masalah sedekah, 

maka dapat mengubah citra sekolah itu sendiri. Apa kata tetangga sekitar jika 

nantinya lulusan Madrasah Aliyah mempunyai sifat kikir dan tidak mau 

menyisihkan sebagian hartanya kepada yang membutuhkan? 

 Dari sedikit deskripsi diatas penulis mencoba meneliti pelaksanaan 

pembelajaran fikih di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo, yang ditekankan 

pada aspek pembiasaan perilaku sedekah siswa, maka dari permasalahan 

tersebut peneliti ingin mengangkatnya sebagai karya tulis yang berjudul 

“Korelasi Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Perilaku Sedekah Siswa 

Kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban”. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fiqih di kelas X MA Salafiyah Asy-

Syafi’iyah Jatirogo Tuban? 

2. Bagaimana perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban? 

3. Bagaimana korelasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan perilaku 

sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk:   

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Fiqih di kelas X MA Salafiyah 

Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

2. Menganalisa perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-

Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

3. Mengetahui korelasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan perilaku 

sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat diperoleh, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk Pribadi: 

a. Untuk pengembangan ilmu, terutama bagi penulis sendiri dalam 

mendalami hubungan antara pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan 

pembiasaan perilaku sedekah. 

b. Sebagai penambah pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran fiqih 

c. Sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi program sarjana 

strata satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Untuk Lembaga : MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

a. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran fiqih di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban dan 

memberi tuntunan yang benar tentang pelaksanaan perilaku sedekah 

kepada siswanya. 

b. Memiliki gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran fikih yang efektif, 

kreatif, dan inovatif. 

c. Dapat mengidentifikasi permasalahan yang timbul di sekolahan, 

sekaligus mencari solusinya. 

3. Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

a. Memberikan sumbangsih terhadap dunia pendidikan Indonesia, 

khususnya dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam. 

b. Menambah kesempurnaan dan kelengkapan dalam riset pendidikan baik 

secara implisit maupun eksplisit tanpa mengurangi hasil dari riset 

pendidikan yang telah diimplementasikan maupun belum. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan hasil penelusuran dan studi hasil pustaka, karya ilmiah 

serta hasil penelitian yang ada, peneliti menemukan sebuah hasil penelitian 

yang memiliki kedekatan pembahasan dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan Lailatul Rochmah dalam skripsinya pada tahun 

2011 dengan judul “HUBUNGAN ANTARA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN FIQIH DENGAN PENGAMALAN IBADAH SHOLAT 

SISWA di MTs N Sidoarjo Tahun Ajaran 2010 ‐ 2011”. Di dalam skripsi 

ini meneliti tentang hubungan antara pelaksanaan pembelajaran fiqih 

dengan ibadah sholat siswa SISWA di MTs N Sidoarjo Tahun Ajaran 

2010 ‐ 2011. 

2. Penelitian yang dilakukan Ulfatunnikmah Nurhayati dalam skripsinya 

pada tahun 2017 dengan judul “KORELASI PEMBELAJARAN FIQIH DI 

SEKOLAH DENGAN IBADAH SHALAT WAJIB SISWA DIRUMAH 

PADA SISWA KELAS VII MTsN BAKALAN RAYUNG JOMBANG”. Di 

dalam  skripsi ini meneliti tentang korelasi pembelajaran fiqih dengan 

ibadah shalat wajib. 

 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, agar memperoleh data yang akurat dan arah 

pembahasan yang baik, maka ruang lingkup dan batasan masalahnya sebagai 

berikut :  
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1. Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih. Di dalam nya memuat tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan pembelajaran, yaitu (standar kompetensi lulusan, 

rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, strategi, metode, media, evaluasi, rencana tindak lanjut), 

serta Fiqih dan ruang lingkup pembelajaran fiqih materi sedekah. 

2. Materi dan Perilaku Sedekah. Di dalamnya memuat tentang definisi 

sedekah, hukum sedekah, syarat-syarat sedekah, rukun sedekah, hikmah 

sedekah, serta perbedaan sedekah dengan zakat, wakaf,  infaq, hibah, dan 

hadiah, serta definisi perilaku, aspek-aspek dalam perilaku, konsep macam-

macam teori pembentukan perilaku, 

 

G. Definisi Operasional 

 Agar dalam pelaksanaan penulisan ini tidak terjadi kerancuan 

makna/salah persepsi, maka dipandang perlu dalam penulisan ini dicantumkan 

definisi dari permasalahan yang diangkat: 

1. Korelasi/hubungan merupakan keterkaitan suatu variabel bebas dengan 

variabel terikat, jadi adanya suatu korelasi untuk mengukur ada tidaknya 

hubungan antara independent dengan dependent variable dengan 

menggunakan uji statistik. Korelasi adalah istilah statistik yang 

menyatakan derajat hubungan linier (searah bukan timbal balik) antara 

dua variabel atau lebih .kegunaan korelasi produk momen adalah untuk 
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menyatakan ada atau tidaknya hubungan antara variabel x dengan 

variabel y dimana kedua variabel bertipe internal atau rasio.5 

2. Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu tindakan, proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang untuk belajar dan sehingga mendapatkan pengalaman 

dan pengetahuan baru. 

3. Fiqih merupakan ilmu yang mempelajari ajaran Islam yang disebut dengan 

syariat yang bersifat amaliah (praktis), yang diperoleh dari dalil-dalil yang 

sistematis.6 Dalam konteks ini, Fiqih yang dimaksud adalah nama mata 

pelajaran. 

4. Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan 

atau lingkungan. 

5. Sedekah adalah pemberian sesuatu dari seorang muslim kepada yang berhak 

menerimanya secara ikhlas dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan 

jumlah tertentu dengan mengharap ridha Allah dan pahala semata.7 

6. MA (Madrasah Aliyah) Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban yang 

merupakan tempat mengenyam pendidikan dan ada tambahan mata 

pelajaran agama. 

 Dari keseluruhan definisi di atas, maka yang dimaksud dengan judul 

“Korelasi Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih Materi Sedekah dengan Perilaku 

Sedekah Siswa Kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban” 

adalah keterkaitan suatu masalah terhadap suatu tindakan dimana seseorang 

melakukan sesuatu yang sudah terkonsep dalam membangun pengalaman 

                                                 
5 Yusuf Nalim. Statistik 2, (Pekalongan: Stain Pekalongan, 2013), hal. 25. 
6 Wahab Afif, Studi Perbandingan Madzhab, (Jakarta: Darul Ulum Press, 1991), hal. 5.  
7 Akhmad Sangid, Dahsyatnya Sedekah, (Jakarta: Qultum Media, 2008), hal. 25. 
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belajar siswa dengan berbagai keterampilan proses didalam mata pelajaran 

Fiqih yang menyangkut tentang perilaku sedekah pada seluruh siswa/siswi 

kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang 

lingkup dan batasan masalah, hipotesis penelitian, definisi 

operasional, sistematika pembahasan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan pelaksanaan pembelajaran  fiqih 

(meliputi: standar  kompetensi lulusan, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), silabus,  kompetensi  dasar, indikator 

hasil belajar, strategi, metode, media, evaluasi, rencana 

tindak lanjut, fiqih, ruang lingkup pembelajaran fiqih materi 

sedekah, perilaku sedekah, perbedaan sedekah dengan wakaf, 

infaq, hibah dan hadiah, serta korelasi pelaksanaan 

pembelajaran fiqih dengan perilaku sedekah. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, 

variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.  

 

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang laporan hasil penelitian yang 

meliputi gambaran umum MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban, penyajian data dan analisis data. 

 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 

1. Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah suatu tindakan, proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang untuk belajar dan sehingga mendapatkan pengalaman dan 

pengetahuan baru.8 Sedangkan menurut E. Mulyasa mengemukakan 

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik 

faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor 

eksternal yang datang dari lingkungan.9 

 Sebelum melaksanakan sebuah pembelajaran, diperlukan sebuah 

perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah suatu proses 

kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa yang ingin dicapai oleh suatu 

kegiatan pembelajaran, cara apa yang digunakan untuk menilai pencapaian 

tujuan tersebut, materi atau bahan apa yang akan disampaikan, bagaimana 

cara menyampaikan bahan serta media atau alat apa yang diperlukan untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

                                                 
8 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

cet. Ke-2, hal. 17. 
9 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi ; Konsep, Karakteristik dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 100. 
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 Dalam perencanaan pembelajaran, terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan dan dikuasai oleh guru yang meliputi Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Silabus, 

Kompetensi Inti (KI) kompetensi dasar (KD), indikator hasil belajar, 

strategi, metode, media, evaluasi, hingga tindak lanjut. Guru harus benar-

benar tahu apa yang harus dilakukan disaat mengajar dengan mengacu 

kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dia buat. Dan 

selama proses pembelajaran, guru harus bisa membuat suasana 

pembelajaran menjadi menarik dan tidak monoton. 

 

2. Komponen-komponen dalam Pembelajaran 

a. Standar Kompetensi Lulusan  

 Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kualifikasi kompetensi 

lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan peserta didik dari 

satuan pendidikan atau sekolah.10  

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. RPP disusun 

untuk setiap Kompetensi Dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

                                                 
10 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Suatu Panduan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2009), hal. 91.  
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pertemuan atau lebih.11 RPP juga menjadi pegangan seorang guru dalam 

mengajar di dalam kelas. 

c. Silabus  

 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus 

merupakan penjabaran standar kompetensi dari kompetensi dasar ke 

dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian.12 

d. Kompetensi Inti 

 Kompetensi Inti adalah gambaran secara kategorial mengenai 

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif 

dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang 

sekolah, kelas, dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus 

menggambarkan kualitas yang seimbang antara pecapaian hard skill dan 

soft skill.13 

e. Kompetensi Dasar  

 Kompetensi Dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) 

                                                 
11 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), cet. ke-2, hal. 53. 
12 Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 

cet. ke-1, hal. 120. 
13 Soekoer, Perumusan Tujuan Belajar, (Jakarta : Rajawali Pres, 1994), hal.. 28. 
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yang bersumber pada Kompetensi Inti (KI) yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. 

f. Indikator Hasil Belajar 

 Indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat dimiliki oleh peserta didik setelah peserta didik melakukan suatu 

proses pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator 

pencapaian kompetensi merupakan kemampuan peserta didik yang dapat 

diamati dan diukur. Menurut Martinis Yamin, kriteria indikator 

pencapaian kompetensi yang baik antara lain14: 

1) Memuat ciri-ciri tujuan pembelajaran yang hendak diukur 

2) Memuat suatu kata kerja operasional yang dapat diukur 

3) Berkaitan erat dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan 

4) Mencakup domain kognitif, afektif, dan psikomotor 

5) Memuat setidaknya 3 hingga 5 butir indikator 

6) Setiap indikator dapat dijadikan sebagai soal 

 Selain itu, beberapa hal yang harus dicapai peserta didik, didalam 

indikator hasil belajar diantaranya harus mengandung unsure ABCD 

yaitu15:  

1) Audience (siapa yang harus memiliki kemampuan). 

2) Behavior (perilaku yang bagaimana yang diharapkan dapat dimiliki). 

                                                 
14 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: GP Press, 2009), hal. 

132. 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasikan Standard Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2016), hal. 60. 
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3) Condition (dalam kondisi dan situasi yang bagaimana subjek dapat 

menunjukkan kemampuan sebagai hasil belajar). 

4) Degree (kualitas atau kuantitas tingkah laku yang diharapakan dicapai 

sebagai batas minimal). Indikator hasil belajar meliputi : Aspek 

kognitif, aspek psikomotor, aspek afektif. 

g. Strategi 

 Istilah strategi biasanya dipakai di militer, olahraga, ataupun bentuk 

permainan lainnya. Istilah strategi bila digunakan di bidang pembelajaran 

berarti cara atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan agar tujuan 

pembelajaran itu bisa berhasil, dimana keberhasilan itu melibatkan peran 

guru maupun peserta didik. Pengertian strategi pembelajaran adalah cara-

cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam 

lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi sifat, lingkup dan urutan 

kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta 

didik (Gerlach dan Ely, 1980).16 

h. Metode 

 Metode adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode 

digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan oleh guru. 

Dengan demikian dalam sebuah strategi pembelajaran dapat 

menggunakan beberapa macam metode. Dengan memiliki pengetahuan 

mengenai sifat berbagai metode, maka seorang guru akan lebih mudah 

                                                 
16 Ali Mudlofir & Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke Praktik, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), cet. Ke-2. hal. 61. 
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menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan 

pembelajaran.17 Misalnya, untuk melaksanakan strategi ekspositori pada 

pembelajaran fiqih, bisa digunakan metode ceramah (guru menyajikan 

pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan lengkap kepada 

siswa). Bisa juga guru menggunakan metode diskusi antar kelompok 

untuk memecahkan suatu masalah. Guru juga bisa menggunakan metode 

demonstrasi (penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda). 

Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, 

sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi. 

i. Media.  

 Kata media berasal dari bahasa Latin, yaitu medius yang secara 

harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Selain itu, kata 

media juga berasal dari bahasa Latin yaitu medium yang artinya 

“perantara” atau “pengantar”, yaitu perantara atau pengantar sumber 

pesan dengan penerima pesan.18 Sanjaya (2008) menyatakan bahwa 

media pembelajaran meliputi perangkat keras yang dapat mengantarkan 

pesan dan perangkat lunak yang mengandung pesan. Walaupun 

demikian, media bukan hanya berupa alat atau bahan, melainkan juga 

                                                 
17 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 

hal. 52. 
18 Anas Salahudin, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), hal. 119. 
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hal-hal lain yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan.19 

Media tidak hanya berupa televisi, radio, komputer, tetapi juga meliputi 

manusia sebagai sumber belajar atau kegiatan seperti diskusi, seminar, 

simulasi, dan sebagainya. Dengan demikian, media pembelajaran dapat 

disimpulkan sebagai segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan sehingga dapat mendorong 

terciptanya proses belajar kepada siswa. 

j. Evaluasi 

 Evaluasi hasil belajar dalam proses belajar mengajar (termasuk 

belajar mengajar pendidikan agama): untuk mengetahui atau 

mengumpulkan informasi taraf perkembangan dan kemajuan yang 

diperoleh muri, dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetepkan 

dalam kurikulum. Disamping itu agar guru dapat menilai daya guna 

pengalaman dan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sekaligus 

mempertimbangkan hasilnya serta metode mengajar dan sistem 

pengajaran yang dipergunakan apakah sudah sesuai dengan yang 

diharapkan dalam kurikulum.20 

 Tujuan evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman anak didik 

terhadap materi pelajaran, melatih keberanian dan mengajak anak didik 

untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan. Selain itu, 

program evaluasi bertujuan mengetahui siapa diantara anak didik yang 

                                                 
19 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008) hal. 56.  
20 Hasan, Basyri dan Beni, Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), hal. 112. 
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cerdas dan yang lemah, sehingga yang lemah diberi perhatian khusus 

agar ia dapat mengejar kekurangannya, sehingga naik tingkat, kelas 

maupun tamat sekolah. Sasaran evaluasi tidak hannya bertujuan 

mengevaluasi anak didik saja, tetapi juga bertujuan mengevaluasi 

pendidik, sejauh mana ia bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan islam.21 

 Salah satu komponen penting dalam pelaksanaan pendidikan Islam, 

maka evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas cara belajar dan mengajar 

yang telah dilakukan benar-benar tepat atau tidak, baik yang 

berkenaan dengan sikap pendidik/ guru maupun anak didik/murid. 

2) Untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa guna menetapkan 

keputusan apakah bahan pelajaran perlu diulang atau dapat 

dilanjutkan. 

3) Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf 

perkembangan dan kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan 

Islam. 

4) Sebagai bahan laporan bagi orang tua murid tentang hasil belajar 

siswa. Laporan ini dapat berbentuk buku rapor, piagam, sertifikat, 

ijazah dll. 

                                                 
21 Ibid., hal. 115. 
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5) Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh 

sebelumnya dengan pembelajaran yang dilakukan sesudah itu, guna 

meningkatkan pendidikan. 

 Macam-macam jenis evaluasi hasil belajar dalam proses belajar 

mengajar pendidikan agama di sekolah dapat dibedakan ke dalam22: 

1) Evaluasi Formatif 

 Evaluasi Formatif yaitu evaluasi yang dilakukan sesudah 

diselesaikan satu pokok bahasan. Dengan demikian evaluasi hasil 

belajar jangkan pendek. Dalam pelaksanaannya di sekolah evaluasi 

formatif ini merupakan ulangan harian. 

2) Evaluasi Sumative 

 Evaluasi Sumative yaitu evaluasi yang dilakukan sesudah 

diselesaikan bebrapa pokok bahasan. Dengan demikian evaluasi 

sumative adalah evaluasi hasil belajar jangka panjang. Dalam 

pelaksanaannya di sekolah, kalau evaluasi formatif dapat disamakan 

dengan ulangan harian, maka evaluasi sumative dapat disamakan 

dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir 

catur wulan atau akhir semester. 

3) Evaluasi Placement 

 Evaluasi Placement adalah evaluasi yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan peserta didik 

sebelum mengikuti pelajaran, serta menentukan bidang studi atau 

                                                 
22 Aprudin, Macam-macam Evaluasi dan Prinsip Evaluasi, diakses dari 

http://007indien.blogspot.co.id/2012/02/macam-macam-evaluasi-dan-prinsip.html pada tanggal 26 

Desember 2017. 

http://007indien.blogspot.co.id/2012/02/macam-macam-evaluasi-dan-prinsip.html
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jurusan yang akan dipilihnya. Jika cukup banyak calon siswa yang 

diterima di suatu sekolah sehingga diperlukan lebih dari satu kelas, 

maka untuk pembagian diperlukan pertimbangan khusus. Apakah 

anak yang baik akan disatukan di satu kelas ataukah semua kelas akan 

diisi dengan campuran anak baik, sedang dan kurang, maka 

deperlukan adanya informasi. Informasi yang demikian dapat 

diperoleh dengan cara evaluasi placement. Tes ini dilaksanakan pada 

awal tahun pelajaran untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 

berkaitan dengan materi yang telah disampaikan. 

4) Evaluasi Diagnostic 

 Evaluasi Diagnostic ialah suatu evaluasi yang berfungsi untuk 

mengenal latar belakang kehidupan (psikologi, phisik dan milliau) 

murid yang mengalami kesulitan belajar yang hasilnya dapat 

digunakann sebagai dasar dalam memcahkan kesulitan-kesulitan 

tersebut. 

 Pada pelaksanaan evaluasi hasil belajar pengajaran agama Islam, 

terdapat berbagai bentuk evaluasi, yaitu23: 

1) Tes Tertulis  

 Tes Tertulis adalah tes, ujian atau ulangan, yang dialami oleh 

sejumlah siswa  secara serempak dan harus menjawab sejumlah 

pertanyaan atau soal secara tertulis dalam waktu yang sudah 

                                                 
23 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 57. 
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ditentukan. Terdapat dua jenis tes tertulis, yaitu tes esai dan pilihan 

ganda. 

2) Tes Lisan 

 Tes lisan adalah bila sejumlah siswa sorang demi seorang diuji 

secara lisan oleh seorang penguji/guru atau lebih. 

3) Observasi 

 Observasi adalah metode/cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat/ mengamati siswa atau sekelompok siswa secara 

langsung. Dalam rangka evaluasi hasil belajar, observasi digunakan 

sebagai alat evaluasi untuk menilai kegiatan-kegiatan belajar yang 

bersifat keterampilan atau aspek psikomotor. 

4) Portofolio 

 Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya-karya peserta 

didik dalam bidang tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui 

minat, perkembangan prestasi, dan kreativitas peserta didik. Bentuk 

ini cocok untuk mengetahui perkembangan unjuk kerja peserta didik 

dengan menilai bersama karya-karya atau tugas-tugas yang  

dikerjakannya. Peserta didik dan pendidik perlu melakukan diskusi 

untuk menentukan skor. Pada penilaian portofolio, peserta didik dapat 

menentukan karya-karya yang akan dinilai, melakukan penilaian 

sendiri kemudian hasilnya dibahas. Perkembangan kemampuan 

peserta didik dapat dilihat pada hasil penilaian portofolio. 
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5) Produk 

 Produk (hasil karya) adalah penilaian yang meminta peserta 

didik menghasilkan suatu hasil karya. 

k. Rencana Tindak Lanjut 

 Tindak lanjut evaluasi hasil pembelajaran perlu dipahami dan 

dilakukan oleh setiap pendidik, jika laporan hasil evaluasi pembelajaran 

itu kurang maka yang harus dilakukan oleh pendidik adalah mengambil 

kebijakan pendidikan khusus kepada siswa yang bersangkutan. Dan 

berdasarkan hasil-hasil evaluasi inilah seorang guru dapat merancang 

kegiatan tindak lanjut yang perlu dilakukan baik berupa perbaikan 

(remedial) maupun berupa penyempurnaan program pembelajaran. 

Kegiatan dalam tindak lanjut evaluasi hasil pembelajaran. Berdasarkan 

hasil-hasil evaluasi yang telah dilakukan, guru dapat merancang kegiatan 

tindak lanjut yang perlu dilakukan baik berupa perbaikan (remedial) bagi 

siswa-siswa tertentu, maupun berupa penyempurnaan program 

pembelajaran. Penjelasan lebih lanjut tentang kegiatan tersebut dapat 

diuraikan berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut24:  

1) Faktor Akademik, masalah pelajaran yang sulit dan tidak mudah 

dipahami. 

2) Faktor Non-akademik, hal ini menyangkut bisa saja faktor ketidak 

harmonisan keluarga, mengisolisir diri dari teman, ekonomi seperti 

tidak mempunyai buku. 

                                                 
24 Athok Fuadi. Sistem Pengembangan Evaluasi, (Ponorogo: STAIN Press, 2006), hal. 76. 
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3) Peserta didik itu sendiri, maka perlu dilakukan wawancara dengan 

peserta didik yang bersangkutan, orang tua atau teman dekatnya. 

Pemanfaatan informasi hasil belajar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran harus didukung oleh peserta didik, orang tua atau wali 

peserta didik, kepala sekolah, guru dan civitas sekolah lainnya. 

4) Peningkatan hasil belajar25. Setelah mengetahui berbagai bentuk 

kegagalan yang ada maka perlu diadakan peningkatan pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang maksimal akan mengakibatkan hasil belajar 

yang baik. Dengan mengetahui keberhasilan dan kegagalan yang 

teridentifikasi maka dapat dilakukan kegiatan yang dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran, disesuaikan dengan faktor-

faktor penyebab keberhasilan dan kegagalan tersebut. Atau dengan 

kata lain, alternatif solusi yang kita ajukan haruslah mengarah pada 

upaya untuk menanggulangi kegagalan dan menguatkan pendukung 

keberhasilan belajar peserta didik. 

 Merancang program pembelajaran remidi (perbaikan). Program 

pembelajaran remidi merupakan layanan pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga 

mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Program ini dilakukan 

setelah peserta didik mengikuti tes atau ujian kompetensi tertentu, tetapi 

peserta didik tersebut mendapatkan sekor nilai di bawah standar minimal 

yang telah ditetapkan. Dan program ini hanya dilakukan maksimal dua 

                                                 
25 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 

185. 
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kali, apabila peserta yang sudah melakukan program remedial sebanyak 

dua kali namun nilainya masih di bawah standart nimimum, maka 

penanganannya harus melibatkan orang tua atau wali murid.26 

 Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam 

melaksanakan pembelajaran remidial, antara lain: 

1) Analisis kebutuhan, kegiatan yang dilakukan adalah dengan 

identifikasi kesulitan dan kebutuhan siswa. 

2) Merancang motivasi belajar siswa dan lainnya. 

3) Melakukan pembelajaran, yaitu dengan merancang rencana 

pembelajaran dengan kegiatan merancang belajar bermakna, memilih 

pendekatan, metode/teknik dan bahan. 

4) Menyusun rencana pembelajaran, yaitu dengan memperbaiki rencana 

pembelajaran yang telah ada dan beberapa komponen perlu 

disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan siswa. 

5) Menyiapkan perangkat, misalkan berbagai soal LKS. 

6) Melaksanakan pembelajaran, yaitu dengan memberikan arahan jelas 

serta meningkatkan penilaian. 

 Kemudian model pembelajaran remedi itu ada tiga, yaitu: 

1) Dilaksanakan sebelum atau sesudah jam pelajaran sekolah. 

2) Dilaksanakan dengan jalan mengambil beberapa siswa yang 

membutuhkan remidi darin kelas biasa (regular) ke kelas remedial. 

3) Dilaksanakan dengan melibatkan beberapa guru (team). 

                                                 
26 Mimin Haryati, Model & Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gedung 

Persada Press, 2010), hal. 111. 
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 Selain program remedial ada program lagi dalam menangani dan 

merespon hasil dari evaluasi pembelajaran, program itu adalah program 

pengayaan. Berbeda dengan program remedial yang hanya dikhususkan 

bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran sehingga hasil evaluasinya masih kurang dari standar 

ketuntasan. Program pengayaan adalah program yang dilakukan oleh 

pendidik untuk menindak lanjuti hasil evaluasi yang telah mencapai 

standar ketuntasan, sehingga peserta didik yang telah mencapai standar 

ketuntasan tidak dianak tirikan oleh pendidik yang lebih memprioritaskan 

pada program remedial. Adapun cara yang dapat dilakukan berkaitan 

dengan program pengayaan antara lain: 

1) Pemberian materi tambahan atau berdikusi tentang suatu hal yang 

berkaitan dengan materi ajar berikutnya, bersama teman kelompoknya 

yang mengalami hal serupa dengan tujuan memperluas wawasannya. 

2) Menganalisis tugas-tugas yang diberikan oleh guru sebagai materi ajar 

tambahan. 

3) Mengerjakan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan. 

 

3. Pengertian Fiqih 

 Fiqih menurut bahasa berasal dari kata faqiha-yafqahu-fiqhan yang 

berarti “mengerti atau paham”.27 Dalam terminologi Al-Qur’an dan Sunnah, 

fiqih adalah pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai perintah dan 

                                                 
27 Beni Ahmad Saebani dan Encep Taifiqurrahman, Pengantar ilmu Fiqh, Bandung: Pustaka Setia, 

2015), hal. 11. 
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realitas Islam serta tidak memiliki relevansi khusus dengan bagian ilmu 

tertentu. Dalam terminologi ulama, istilah fiqih secara khusus diterapkan 

pada pemahaman yang mendalam atas hukum-hukum Islam. Dalam hal ini 

yang dibahas adalah Fiqih dalam konteks mata pelajaran. Dimana dalam 

mata pelajaran Fiqih terutama kelas X Madrasah Aliyah, untuk semester I 

memuat materi tentang fiqih ibadah, sedangkan untuk semester 2 memuat 

tentang fiqih muamalah. Disini untuk materi sedekah masuk dalam semester 

2. 

 

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih Materi Sedekah 

 Mata pelajaran Fiqih adalah bahan kajian yang memuat ide pokok 

yaitu mengarahkan peserta didik untuk menjadi muslim yang taat dan saleh 

dengan mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam 

sehingga menjadi dasar pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan serta pengalaman peserta didik sehingga 

menjadi muslim yang selalu bertambah keimanan dan ketaqwaannya kepada 

Allah SWT. 

 Sehubungan dengan itu, mata pelajaran fiqih materi sedekah masuk 

dalam aspek fiqih muamalah. Ibadah muamalah yaitu ibadah yang 

berhubungan dengan orang lain atau masyarakat. Materi sedekah dalam 

mata pelajaran fiqih berisi tentang makna sedekah secara menyeluruh, mulai 

dari pengertian, rukun, syarat, hukum, hingga hikmah sedekah. Siswa 
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diharapkan mampu mengerti, memahami dan mengaplikasikan perilaku 

sedekah dalam kehidupan sehari-hari.   

 

B. Materi dan Perilaku Sedekah 

a. Materi Sedekah 

1. Pengertian Sedekah 

 Sedekah adalah akad pemberian harta milik seseorang kepada 

orang lain tanpa berharap adanya imbalan kecuali dengan harapan 

mendapat ridha Allah SWT. Terdapat juga istilah sedekah sukarela yaitu 

sedekah yang secara sukarela diberikan oleh pemilik harta, melebihi 

kuota zakat yang diwajibkan kepadanya. Hal itu dilakukan semata-mata 

untuk mengharap ridha Allah SWT dan rasa syukur atas nikmat yang 

diberikan kepadanya. 

 Salah satu anjuran untuk bersedekah adalah hadist dari Nabi 

Muhammad SAW yang berbunyi: 28 

عَةٌ يظُِلُّهُمُ الله فِى ظِلِّهِ يَ وْمَ لََ ظِل   دِِيْ ُُ  اِلَ  ظِلُّهُ ذَكرَََ  احَْ سَب ْ
 ا حَتَّ  لَتََ عْلَمَ شِِاَلهُُ وَذِيْهِ وَرَجُلٌ تَصَدِ قَ بِصَدَِقَةٍ ذَاَخْفَاهَ 

نُهُ. )متفق عليه( مَا تُ نْفِقُ يََيِ ْ  
Artinya: “Tujuh golongan yang Allah menaungi mereka pada hari tidak 

ada naungan kecuali naungan-Nya. Perawi menyebut hadits dan 

didalamnya disebutkan: “Lelaki yang bersedekah dirahasiakan sehingga 

                                                 
28 Ahmad Muhammad Yusuf, Ensiklopledi Tematis Ayat Al Qur’an dan Hadits Jilid 6, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2012), hal. 312. 
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tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan 

kanan.” (Muttafaqun Alaih)   

 Dalam hadist diatas, Nabi Muhammad SAW mengatakan bahwa 

orang yang rajin bersedekah dengan sembunyi-sembunyi itu lebih baik 

daripada terang-terangan sebab jauh dari riya’. Hal ini dikarenakan riya’ 

dapat menghapus amal kebaikan dari sedekah yang kita lakukan. 

 Ada juga hadits Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari dan Muslim: 29 

ٌ  مِنَ الْيَدِِالْسُلْفَى وَابْدَِ  نَْ تَ عُوُُْ وَخَي ْ اُلص  الَْيَدُِالْعُلْيَا خَي ْ دَِقَةِ أْ ِِ
عْنِ ف هُ اللهُ وَمَنْ يَسْت َ ا رَا نَ عَنْ ظَهْ غِِنََ وَمَنْ يَسْتَ عْتِفْ يعَِ مَ 

   يُ غْنِهِ اللهُ . )متفق عليه واللفظ للبخارى(
Artinya: “Tangan yang di atas itu lebih baik daripada tangan yang di 

bawah. Dahulukan orang yang banyak menjadi tanggungannya. Sebaik-

baik sedekah adalah harta yang melebihi dari kebutuhan. Barangsiapa 

menjaga kehormatannya, maka Allah akan menjaganya. Barangsiapa 

yang merasa cukup, maka Allah akan mencukupkan kebutuhannya.” 

(HR. Bukhari dan Muslim dan Muslim) 

 Dalam hadist tersebut, Nabi Muhammad SAW mengatakan bahwa 

tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. Maksudnya kita 

sebagai umat Nabi Muhammad SAW dianjurkan untuk bersedekah. 

Dalam bersedekahpun kita dianjurkan untuk memberi dari harta yang 

                                                 
29 Ibid., hal. 313. 
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melebihi dari kebutuhan kita. Misalnya kita bekerja sebagai tukang sapu 

yang berpenghasilan kira-kira Rp. 500.000,00 per bulan. Jika penghasilan 

tersebut melebihi pengeluaran untuk kebutuhan kita, maka kita boleh 

menyedekahkan kepada orang lain. 

 Sedekah merupakan hal yang menunjukkan kebenaran 

penghambaan kepada Allah dan juga merupakan sebuah bukti atas 

kepercayaan pelakunya atas kebenaran imannya.30 Dalam bersedekah 

kita juga harus hati-hati supaya terhindar dari sifat riya’ atau pamer. 

Larangan riya’ sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah 

ayat 264 yang berbunyi: 

                  

                          

                    

           
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 

menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan 

hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 

dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang 

di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 

                                                 
30 Achmad Sunarto, Indahnya Sedekah, (Surabaya: Menara Suci, 2015), hal. 7. 
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menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 

sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.” (QS Al-Baqarah: 264) 

 

2. Hukum Sedekah 

 Para fuqaha (ahli fiqih) sepakat hukum sedekah pada dasarnya 

adalah sunah, berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa jika 

ditinggalkan. Di samping sunnah, adakalanya hukum sedekah menjadi 

haram yaitu dalam kasus seseorang yang bersedekah mengetahui pasti 

bahwa orang yang bakal menerima sedekah tersebut akan menggunakan 

harta sedekah untuk kemaksiatan. Terakhir ada kalanya juga hukum 

sedekah berubah menjadi wajib, yaitu ketika seseorang bertemu dengan 

orang lain yang sedang kelaparan hingga dapat mengancam keselamatan 

jiwanya, sementara dia mempunyai makanan yang lebih dari apa yang 

diperlukan saat itu. Hukum sedekah juga menjadi wajib jika seseorang 

bernazar hendak bersedekah kepada seseorang atau lembaga. 

 Sedekah lebih utama diberikan kepada kaum kerabat atau sanak 

saudara terdekat sebelum diberikan kepada orang lain. Kemudian 

sedekah itu seyogyanya diberikan kepada orang yang betul-betul sedang 

mendambakan uluran tangan. Mengenai kriteria barang yang lebih utama 

disedekahkan, para fuqaha berpendapat, barang yang akan disedekahkan 

sebaiknya barang yang berkualitas baik dan disukai oleh pemiliknya. 
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3. Syarat-syarat Sedekah 

1) Orang yang memberi sedekah itu harus sehat akalnya dan tidak 

dibawah perwalian orang lain. 

2) Penerima sedekah haruslah orang-orang yang benar-benar 

memerlukan karena keadaannya yang terlantar/tidak mampu. 

3) Penerima sedekah haruslah orang yang berhak memiliki, jadi sedekah 

kepada anak yang masih dalam kandungan tidak sah. 

4) Barang yang disedekahkan harus bermanfaat bagi yang menerimanya. 

 

4. Rukun Sedekah 

1) Pemberi sedekah. 

2) Penerima sedekah. 

3) Ijab dan qabul artinya pemberi menyatakan memberikan dan penerima 

menyatakan menerima. 

4) Barang atau benda yang disedekahkan. 

 

5. Hikmah Sedekah 

1) Menumbuhkan Ukhuwah Islamiyah. 

2) Memperkuat iman. 

3) Meningkatkan empati sosial. 

4) Menghindari sikap kikir. 

5) Menyembuhkan penyakit. 

6) Meringankan sakaratul maut. 
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7) Mengabulkan hajat. 

8) Manjauhkan dari berbagai bencana dan musibah. 

9) Memperbanyak rezeki. 

10) Menghapus dosa. 

11) Memperpanjang umur. 

 

6. Perbedaan Sedekah dengan Zakat, Wakaf, Infaq, Hibah, dan 

Hadiah 

 Berikut ini adalah perbedaan sedekah dengan wakaf, infaq, hibah, 

dan hadiah31: 

1) Sedekah adalah akad pemberian harta milik seseorang kepada orang 

lain tanpa berharap imbalan kecuali dengan harapan mendapat ridha 

Allah SWT. Contohnya, seseorang memberikan uang kepada 

pengemis di pinggir jalan. 

2) Zakat adalah sesuatu yang hukumnya wajib diberikan dari 

sekumpulan harta benda tertentu, menurut sifat dan ukuran tertentu 

kepada golongan yang berhak menerimanya. Contohnya, seperti zakat 

fitrah, zakat mal, zakat profesi.  

3) Wakaf adalah memberikan suatu benda atau harta yang dapat diambil 

manfaatnya untuk digunakan bagi kepentingan masyarakat menuju 

keridhaan Allah SWT. Selama benda yang diwakafkan masih 

bermanfaat, bersama dengan ini pula pahalanya akan mengalir (amal 

                                                 
31 Rifa’i, dkk, Ayo Mengkaji Fiqih untuk Madrasah Aliyah Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), hal. 

135-139. 
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jariah). Contohnya, seseorang mewakafkan tanah untuk pembangunan 

pondok pesantren. 

4) Infaq adalah mengalokasikan harta untuk suatu kebutuhan harta yang 

diinfaqkan ialah milik sendiri, untuk kemudian harta tersebut 

berpindah kepemilikannya kepada pihak yang diberi infaq. 

Contohnya, seseorang menginfaqkan sebagian hartanya untuk 

pembangunan masjid.32 

5) Hibah adalah pemberian harta dari seseorang/kelompok kepada 

orang/kelompok lain dengan alih kepemilikan tanpa ada imbalan dan 

balasan apapun. Contohnya, pemerintah daerah memberikan dana 

hibah kepada ormas keagamaan. 

6) Hadiah adalah akad pemberian harta milik seseorang kepada orang 

lain tanpa adanya imbalan imbalan sebagai penghormatan atas suatu 

prestasi. Contohnya sang ibu memberikan hadiah berupa sepeda 

kepada anaknya yang baru saja mendapat peringkat satu di kelasnya. 

 

b. Perilaku 

1. Pengertian Perilaku 

 Perilaku manusia merupakan hasil daripada segala macam 

pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang 

terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Dengan kata 

lain, perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap 

                                                 
32 Ikhwan Sunnah, Perbedaan antara Zakat, Infak, Sedekah, Hadiah dan Hibah, diakses dari 

http://www.ikhwansunnah.net/2016/10/perbedaan-antara-zakat-infak-sedekah.html pada tanggal 4 

April 2018. 

http://www.ikhwansunnah.net/2016/10/perbedaan-antara-zakat-infak-sedekah.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

 

 

stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Respon ini 

dapat bersifat pasif (tanpa tindakan : berpikir, berpendapat, bersikap) 

maupun aktif (melakukan tindakan). Sesuai dengan batasan ini, perilaku 

kesehatan dapat di rumuskan sebagai bentuk pengalaman dan interaksi 

individu dengan lingkungannya. 

 James P. Chaplin (2006) mengatakan bahwa perilaku adalah 

kumpulan dari reaksi, perbuatan, aktivitas, gabungan gerakan, tanggapan, 

dan jawaban yang dilakukan seseorang, seperti proses berpikir, bekerja, 

dan sebagainya. Sedangkan menurut Pavlov (dalam Wordworth dan 

Marquis, 1971) mengatakan bahwa perilaku adalah keseluruhan atau 

totalitas kegiatan akibat belajar dari pengalaman sebelumnya dan 

dipelajari melalui proses penguatan dan pengondisian. Kartini Kartono 

(1985) mengatakan bahwa perilaku merupakan proses mental dari reaksi 

seseorang yang sudah tampak dan yang belum tampak atau masih sebatas 

keinginan.  

 

2. Aspek-aspek dalam Perilaku33:  

1) Pengamatan 

 Pengamatan adalah pengenalan objek dengan cara melihat, 

mendengar, meraba, membau, dan mengecap. Kegiatan-kegiatan ini 

biasanya disebut sebagai modalitas pengamatan. 

 

                                                 
33 Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, PengantarPsikologi untuk Kebidanan. (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 37. 
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2) Perhatian 

 Notoatmodjo (2007) mengatakan bahwa perhatian adalah 

kondisi pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek dan 

merupakan kesadaran seseorang dalam aktivitas. Secara umum, 

perhatian dapat dikelompokkan menjadi 4, yaitu: 

a) Berdasarkan Intensitas 

  Maksudnya adalah banyak atau tidaknya kesadaran individu 

melakukan kegiatan dengan intensitas ataupun tanpa intensitas. 

Apabila semakin banyak kesadaran terhadap kegiatan, maka 

semakin intensif perhatian. 

b) Berdasarkan Objeknya 

  Maksudnya adalah perhatian yang timbul akibat luas tidaknya 

objek yang berkaitan dengan perhatiannya. Perhatian berdasarkan 

objek dibedakan menjadi perhatian terpencar dan perhatian 

terpusat. Perhatian terpencar (distributif) adalah perhatian yang 

tertuju pada berbagai objek sasaran. Perhatian terpusat 

(konsentrasi) adalah perhatian yang tertuju kepada satu objek dan 

terbatas satu fokus perhatian. 

c) Berdasarkan Timbulnya 

 Terdiri dari perhatian spontan dan perhatian disengaja. 

Perhatian spontan adalah perhatian yang timbul tanpa diinginkan 

oleh individu. Sedangkan perhatian disengaja adalah perhatian 
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yang timbul akibat adanya usaha-usaha untuk memberikan 

perhatian. 

d) Berdasarkan Daya Tariknya 

 Berdasarkan dari segi objek-objeknya yang meliputi 

perhatian adalah objek-objek yang menarik, baru, asing, dan 

menonjol. Manusia selalu mencari hal-hal baru, anehm dan 

menarik pembicaraan. Sementara dari segi subjektifitas yang 

menjadi perhatian adalah apabila berhubungan dengan fungsi, 

kepentingan, tingkat kebutuhannya, kegemaran, pekerjaan, jabatan, 

atau sejarah hidup. 

3) Tanggapan 

  Tanggapan adalah gambaran dari hasil suatu penglihatan, 

sedangkan pendengaran dan penciuman merupakan aspek yang 

tinggal dalam ingatan. 

4) Fantasi 

  Fantasi adalah kemampuan untuk membentuk tanggapan yang 

telah ada. Namun tidak selamanya tanggapan-tanggapan baru selalu 

sama dengan tanggapan-tanggapan sebelumnya. Dengan fantasi ini, 

manusia dapat membentuk sesuatu yang sebelumnya belum ada, 

sehingga sesuatu yang baru itu merupakan suatu kreasi.34 

 

 

                                                 
34 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta; Bumi Aksara, 1993), Cet. 9. hal. 50.  
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5) Ingatan (Memory) 

  Segala macam kegiatan belajar melibatkan ingatan. Jika 

seseorang tidak dapat mengingat apa pun mengenai pengalamannya 

berarti dia tidak dapat belajar apa pun. Dengan demikian, kita tidak 

dapat melakukan sesuatu meskipun hanya sebatas percakapan yang 

sangat sederhana. Untuk berkomunikasi, manusia selalu mengingat 

pikiran-pikiran yang akan diungkapkan guna memunculkan setiap 

pikiran baru. Dengan ingatan, orang mampu merefleksikan dirinya. 

Adapun tahapan proses ingatan antara lain: 

a) Encoding Stage. Adalah tahap penyusunan informasi melalui 

transformasi informasi fisik., pengubahan fenomena gelombang 

suara menjadi kode, dan menempatkan kode dalam ingatan. 

b) Storage Stage. Adalah proses penyimpanan informasi atau 

kumpulan informasi yang terorganisasi dan mempertahankan kode 

dalam ingatan. 

c) Retrieval Stage. Adalah tahap untuk memperoleh atau mengulang 

kembali dari kode-kode yang pernah diterima sebelumnya. 

6) Berpikir 

  Berpikir adalah aktivitas idealistis menggunakan simbol-simbol 

dalam memecahkan masalah berupa deretan ide dan bentuk bicara. 

Melalui berpikir, orang selalu meletakkan hubungan antara pengertian 

dengan logika berpikir. Artinya, melalui berpikir orang mampu 

memberikan pengertian, asumsi, dan menarik kesimpulan.  Berpikir 
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menjadi ukuran keberhasilan seseorang dalam belajar, berbahasa, dan 

memecahkan masalah. 

7) Motif 

  Motif adalah dorongan dalam diri yang mengarahkan seseorang 

melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Motif tidak dapat 

diamati, namun dapat terlihat melalui bentuk-bentuk perilakunya. 

Berdasarkan pembentukannya, motif dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

a) Motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, tanpa unsur 

proses belajar, seperti dorongan untuk makan, minum, dan seks. 

b) Motif dipelajari, yaitu motif yang timbul akibat adanya proses 

belajar, seperti membaca, bekerja, dan lain-lain. 

 

3. Teori Pembentukan Perilaku 

 Dalam pembentukan perilaku, terdapat konsep dan macam-macam 

teori pembentukan perilaku. Di bawah ini akan di uraikan tentang 5 teori 

pembentukan perilaku, yaitu35:  

1) Teori Skinner 

  Skinner adalah seorang ahli psikologi laboratorium yang 

terkenal dengan pendekatan eksperimen dan teori pengondisian. 

Menurut pandangan Skinner, perilaku muncul akibat stimulus 

terhadap organisme dan organisme memberikan respon. Respon dalam 

diri manusia dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 

                                                 
35 Ibid., hal. 42. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 

 

 

 

a) Respondent Response (reflexive), yaitu respon yang muncul akibat 

stimulus tertentu (eliciting simulation) dan sifat responnya relatif 

menetap. Misalnya, makanan yang lezat akan mendorong 

keinginan untuk makan. 

b) Operant Response (instrumental respons), yaitu respon-respon 

yang timbul karena adanya rangsangan. Misalnya, seorang guru 

melaksanakan tugasnya dengan baik, kemudian mendapatkan 

penghargaan, maka di waktu kemudian dia akan bekerja lebih baik 

lagi. 

 

2) Teori Kohler 

 Kohler terkenal dengan teori kognitifitas. Teori kognitifitas 

mengatakan bahwa pembentukan perilaku manusia adalah respon 

kognitif terhadap stimulus, seperti pengamatan, pengetahuan, ide-ide. 

Dalam pembentukan perilaku, manusia lebih banyak berperan aktif 

dalam mencapai tujuannya. Jadi, manusia itu sendiri yang menentukan 

arah perilaku. Pembentukan perilaku adalah hasil respon dari fungsi 

stimulus-stimulus dari organisme yang bersangkutan. 

Konsep pembentukan perilaku menurut teori Kohler: 

       

Keterangan: 

S → O-R 

R = F (S.O) 

(S) → (R) → (B) → Overet/Coveret 
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R = Respon 

F = Function 

S = Stimulus 

O = Organisme 

 

3) Teori J.B. Watson 

 J.B. Watson terkenal dengan teori-teori behavioristik dan 

dianggap sebagai penggagas psikologi behavioristik. J.B. Watson 

mengatakan bahwa, pembentukan perilaku manusia adalah hasil 

hubungan respon dengan stimulus. Manusia tidak mampu dalam 

menentukan perilaku tanpa stimulus. Perilaku manusia adalah pasif 

dan bersifat menunggu. Adanya stimulus, barulah manusia akan 

memberikan responnya. Konsep pembentukan perilaku menurut J.B. 

Watson: 

   

Keterangan: 

S = Stimulus 

R = Respon 

B = Perilaku 

 

4) Teori Kurt Lewin 

 Teori Lewin terkenal dengan teori psikologi lingkungan. Lewin 

(dalam Asad, 1987), berpendapat bahwa perilaku manusia adalah 

(S) → (R) → 

(B) 
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keseimbangan antara kekuatan pendorong (driving force) dan 

kekuatan penahan (restraint force). Pembentukan perilaku manusia 

terjadi akibat ketidakseimbangan antara kekuatan pendorong dan 

penahan. 

 Konsep pembentukan perilaku adalah fungsi stimulus dan 

respon yang berinteraksional di lingkungan (environment) dengan 

organisme. Interaksional adalah hubungan yang saling memerlukan 

antara satu dengan yang lainnya. Perilaku ditentukan oleh 

lingkungannya. Konsep pembentukan perilaku menurut Kurt Lewin: 

      

Keterangan: 

B = Behaviour 

F = Function 

E = Environtment 

O = Organisme 

 

5) Teori Bandura 

 Teori Bandura terkenal dengan teori belajar (learning). Menurut 

Bandura proses mengamati dan meniru perilaku dan sikap orang lain 

sebagai model merupakan tindakan belajar. Bandura juga menjelaskan 

perilaku manusia dalam konteks interaksi timbal balik yang 

berkesinambungan antara kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan. 

Pembentukan perilaku merupakan akibat interaksi antara person 

B = F (E, O) 
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dengan lingkungannya dan adanya proses imitasi perilaku model. 

Perilaku model yang mampu memberikan pengalaman-pengalaman 

menyenangkan akan menimbulkan perilaku positif. Akan tetapi, 

perilaku model memberikan pengalaman tak menyenangkan akan 

dihilangkan. Peniruan perilaku model dipengaruhi oleh kemiripan 

(kesamaan) dalam kesenangan, minat, keyakinan, karakter, sikap, atau 

perilaku dominan model. Konsep pembentukan perilaku menurut teori 

Bandura: 

     

Keterangan: 

B = Behaviour (Perilaku) 

E = Environtment (Lingkungan) 

P = Person (Orang) 

 

C. Korelasi pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan perilaku sedekah 

 Terdapat banyak masalah yang membuat sistem pendidikan kita kurang 

berjalan dengan baik. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita 

adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Kenyataan ini berlaku untuk 

semua mata pelajaran. Mata pelajaran science tidak dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan sistematis, karena strategi 

pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses 

pembelajaraan didalam kelas. Mata pelajaran agama, tidak dapat 

mengembangkan sikap yang sesuai dengan norma-norma agama, karena proses 

B = E + P 
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pembelajaran hanya diarahkan agar siswa biasa dan menghafal materi pelajaran 

saja. 

 Terdapat beberapa hal, yang sangat penting untuk kita kritisi dari konsep 

pendidikan menurut undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang sistem 

pendidikan nasional, yaitu36: 

a) Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana, hal ini berarti proses 

pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara asal-asalan 

dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segala 

sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan. 

b) Proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, hal ini berarti pendidikan tidak boleh 

mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak semata-mata berusaha 

untuk mencapai hasil atau proses belajar yang terjadi pada diri siswa. 

Dengan demikian,dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar harus 

berjalan secara seimbang. Pendidikan yang hanya mementingkan salah satu 

diantaranya tidak akan dapat membentuk manusia yang berkembang secara 

utuh. 

c) Suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar siswa dapat 

mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 

berorientasikan kepada siswa. Tugas guru untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki siswa. 

                                                 
36 Elsam, UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, diakses dari 

http://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional/ 

pada tanggal 6 Maret 2018. 

http://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional/
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d) Akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan siswa memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, dan masyarakat. 

 Tampaknya, pelaksanaan pendidikan kita di sekolah belum sesuai dengan 

harapan di atas. Para guru di sekolah masih bekerja sendiri-sendiri sesuai 

dengan mata pelajaran yang diberikannya, seakan-akan mata pelajaran yang 

satu terlepas dari mata pelajaran lainnya. Mengapa demikian? sebab, selama ini 

belum ada standar yang mengatur pelaksanaan proses pendidikan.  

 Proses pembelajaran adalah merupakan suatu sistem yang terstruktur. 

Dengan demikian, pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dapat dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat 

membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran. Komponen yang selama 

ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah “komponen 

guru“. Hal ini memang wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang 

berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar. 

Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, bagaiamanapun 

lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi dengan 

kemampuan guru dalam mengimplementasikannya maka semuanya akan 

kurang bermakna. 

 Dalam proses mengajar terdapat kegiatan membimbing siswa agar 

berkembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya, melatih 

keterampilan baik keretampilan intelektual maupun keterampilan motorik, 

sehingga siswa dapat dan berani hidup di masyarakat yang cepat berubah dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

 

 

penuh persaingan, memotivasi siswa agar mereka dapat memecahkan berbagai 

persoalan hidup dalam masyarakat yang penuh tantangan dan rintangan, 

membentuk siswa yang memiliki kemampuan inovatif dan kreatif. Oleh karena 

itu, seorang guru perlu memiliki kemampuan merancang dan 

mengimplementasikan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf 

perkembangan siswa termasuk didalamnya memanfaatkan berbagai sumber 

dan media pembelajaran untuk menjamin efektivitas pembelajaran. Dengan 

demikian, seorang guru perlu memiliki kemampuan khusus, kemampuan yang 

tidak mungkin dimiliki oleh orang yang bukan guru. 

 Pelaksanaan pembelajaran dalam mata pelajaran fiqih materi sedekah, 

sangat berhubungan dengan perilaku sedekah siswa, sebab selain memang 

terdapat bab sedekah di dalam mata pelajaran fiqih, juga seorang guru harus 

dituntut untuk memberikan suatu pengembangan dalam aspek kemampuan 

kognitif, psikomotorik, dan afektif. Yang mana dalam mata pelajaran fiqih 

merupakan suatu ilmu agama yang mempelajari hukum dan syariat ‐ syariat 

Islam.37 

 Seorang guru memberikan motivasi, kebiasaan dan keteladanan kepada 

siswa agar siswa melaksanakan atau dapat mengamalkan ibadah sedekah tidak 

dalam keadaan terpaksa (karena perintah guru dan orang tua saat di luar 

sekolah) dan rasa ragu, melainkan karena kesadaran pribadi mereka sebagai 

seorang muslim.  

                                                 
37 A. Syafi'i Karim, Fiqih - Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 11. 
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 Pada mata pelajaran fiqih terdapat materi tentang sedekah yang kaitannya 

berhubungan langsung dengan orang lain. Pemahaman belajar siswa tidak 

hanya dilihat dari pemahaman siswa tentang pengertian perilaku sedekah saja, 

akan tetapi juga dilihat dari bagaimana siswa dapat menerapkan atau 

mengamalkan perilaku sedekah dalam kehidupan sehari hari dimanapun siswa 

itu berada sesuai dengan tuntunan Islam dan dijadikan sebagai amalan yang 

bersifat kebiasaan, ketika siswa sudah mengamalkan ibadah sedekah dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, maka ketaatan kepada Allah akan timbul dengan 

sendirinya dalam diri siswa, ketaatan tersebut akan berakibat pada sikap dan 

perilaku siswa. Disamping juga siswa dapat ikut membantu meringankan beban 

orang lain. 

 Berdasarkan penalaran penulis diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sementara bahwa pelaksanaan pembelajaran fiqih berorientasikan siswa pada 

perilaku sedekah. Korelasi yang signifikan terhadap perilaku sedekah siswa 

kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 

 

D. Hipotesis 

 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.38 Adapun hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah :  

 

 

                                                 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal.71. 
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1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X dan Y 

(Independent dan Dependent Variabel). Hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini adalah “Adanya korelasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih 

dengan perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban.” 

 

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak hubungan antara variabel X dan Y 

(Independent dan Dependent Variable). Hipotesis nol dalam penelitian ini 

adalah “Tidak ada korelasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan 

perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo 

Tuban.” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

 Penelitian merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan sistematis dan 

teliti dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru atau mendapatkan 

susunan atau tafsiran baru dari pengetahuan yang telah ada, dimana sikap orang 

bertindak ini harus kritis dan prosedur yang digunakan harus lengkap.39 Setiap 

penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara tujuan penelitian ada 

tiga macam, yaitu penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Penemuan berarti 

data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang 

sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu 

digunakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau 

pengetahuan tertentu, dan pengembangan berarti memperdalam dan memperluas 

pengetahuan yang telah ada. 

 Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan 

dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Syarat-

syarat ini diperlukan agar pada penelitian memperoleh ketepatan, kebenaran dan 

pengetahuan yang bernilai tinggi. Untuk memahami syarat-syarat penelitian 

ilmiah yang bernilai tinggi sebagaimana ketentuan diatas, maka metode penelitian 

ini akan diuraikan beberapa hal guna mendukung pelaksanaan uji analisis pada 

                                                 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 5. 
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bab IV, diantaranya yaitu: tujuan penelitian, waktu dan tempat penelitian, variabel 

penelitian, populsi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis data. 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian merupakan suatu penyelidikan secara sistematis, atau 

dengan giat dan berdasarkan ilmu pengetahuan mengenai sifat-sifat dari 

pada kejadian atau keadaan-keadaan dengan maksud untuk akan 

menetapkan faktor-faktor pokok atau akan menemukan paham-paham baru 

dalam mengembangkan metode-metode baru.40 

 Secara teoritis, menurut bentuk pengolahan datanya penelitian dibagi 

menjadi dua, yakni kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

bentuk penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme yang 

menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji menggunakan 

desain penelitian yang berbentuk angka-angka, pengolahan statistik dan 

percobaan terkontrol.41 Sedangkan penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan dan persepsi 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.42 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

                                                 
40 Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), hal. 11. 
41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hal. 53. 
42 Ibid., hal. 60. 
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 Penelitian yang berjudul “Korelasi Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih 

dengan Perilaku Sedekah Siswa Kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban” termasuk kategori penelitian kuantitatif. 

 

2. Rancangan Penelitian 

a. Tahap Penelitian 

Rancangan Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 

1. Penentuan masalah penelitian dalam tahap ini peneliti mengadakan 

studi pendahuluan yaitu membaca buku-buku yang relevan dengan 

permasalahan penelitian dan melakukan observasi awal atau 

pemahaman awal terlebih dahulu. 

2. Pengumpulan data, pada tahap ini penelitian dimulai dengan 

menentukan sumber data yaitu buku-buku yang relevan dan data 

lapangan. 

3. Analisis data dan pengkajian data, yaitu menganilisis data yang masuk 

dan akhirnya bisa ditarik kesimpulan. Berdasarkan judul yang 

diangkat dan permasalahan yang ada, peneliti menggunakan metode 

survei dengan teknik analisis korelasi product moment. Dalam survei 

yang peneliti lakukan, informasi dikumpulkan dari responden dengan 

menggunakan angket/kuesioner. 
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b. Sumber Data 

 Sumber data adalah subjek penelitian dimana data dapat diperoleh 

berdasarkan data-data yang diperlukan. Berlandaskan pada penelitian 

diatas, maka sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah:43 

1. Library Research: yaitu kajian kepustakaan dengan menelaah dan 

mempelajari buku-buku yang dipandang dapat melengkapi data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

2. Field Research: yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini ada dua cara untuk menentukan data 

dilapangan, yaitu: 

a. Manusia: meliputi kepala sekolah, guru fiqih kelas X, dan para 

siswa MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo yang ada di tempat 

penelitian. 

b. Non Manusia: untuk memperoleh atau dengan mencatat atau 

melihat dokumen yang ada di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban. 

Ditinjau dari sifatnya, sumber data dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

 Dumber data primer adalah sumber‐sumber dasar yang 

merupakan bukti atau saksi utama dari suatu kejadian, dan sumber 

data primer dari penelitian ini adalah siswa, yang mana siswalah 

                                                 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal. 129. 
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pelaku utama dalam mengikuti pembelajaran fiqih sekaligus dalam 

perilaku sedekah. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi data-data yang terdapat pada sumber data primer, 

adapun data sekunder dari penelitian ini adalah: 

a. Kepala sekolah dan jajarannya, untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran fiqih dan keadaan siswa. 

b. Dokumen sekolah, untuk mengetahui jumlah siswa, guru, 

karyawan, dan organisasi sekolah. 

 

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan 

penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam 

penelitian atau gejala yang akan diteliti.44 Variabel dapat diartikan sesuatu 

yang menjadi objek penelitian. Secara teoritis variabel dapat di definisikan 

sebagai atribut seseorang atau objek-objek yang mempunyai variasi antara 

satu orang dengan yang lain atau objek satu dengan objek lain. 

 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat dirumuskan 

disini bahwa variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

                                                 
44 Eureka Pendidikan, Pengertian dan Jenis-Jenis Variabel dalam Penelitian dan Evaluasi, diakses 

dari https://www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-jenis-variabel-penelitian-

evaluasi.html pada tanggal 9 April 2018 

https://www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-jenis-variabel-penelitian-evaluasi.html
https://www.eurekapendidikan.com/2015/09/pengertian-dan-jenis-jenis-variabel-penelitian-evaluasi.html
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peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.45 Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu: 

1. Variabel Independent. Dalam bahasa Indonesia, variabel ini sering 

disebut dengan variabel bebas atau variabel X. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang 

menjadi variabel X adalah pelaksanaan pembelajaran Fiqih materi 

sedekah. 

2. Variabel Dependent. Dalam bahasa Indonesia, variabel ini sering disebut 

dengan variabel terikat atau variabel Y. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel Y adalah 

perilaku sedekah. 

2. Indikator Penelitian 

 Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau 

menunjukkan suatu kecenderungan situasi yang dapat dipergunakan untuk 

mengukur perubahan. Dalam pengertian lain, dijelaskan bahwa indikator 

adalah variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi keadaan atau 

kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi dari waktu ke waktu.  Berikut ini adalah penjabaran dari indikator 

variabel yang digunakan oleh peneliti: 

 

                                                 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R n D, (Bandung: Alfabeta,2009), hal. 

38. 
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Tabel 3.1 

Indikator Penelitian 

No Variabel Aspek Indikator No. 

Soal 

1 Pembelajara

n Fiqih 

Materi 

Sedekah 

1. Keaktifan Antusiasme dalam 

menerima pembelajaran 

materi sedekah 

1 

Bertanya tentang materi 

sedekah 

2 

Berpendapat tentang materi 

sedekah 

3 

Mengerjakan tugas terkait 

materi sedekah 

4 

Mempresentasikan hasil 

rangkuman terkait materi 

sedekah 

5 

2. Pemahama

n Materi 

Sedekah 

Memahami pengertian 

sedekah 

6 

Memahami rukun sedekah 7 

Memahami syarat-syarat 

sedekah 

8 

Memahami hukum sedekah 9 

Memahami hikmah sedekah 10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

 

 

2 Perilaku 

Sedekah 

1. Perilaku 

Baik 

Bertutur kata dengan baik 11 

Murah senyum 12 

Sedekah jariyah 17 

2. Empati Membantu teman 13, 14, 

16, 18, 

19 

Membantu korban bencana 

alam 

15 

3. Ikhlas Tidak mengharap imbalan 20 

 

3. Instrumen Penelitian 

  Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel dalam penelitian. Instrumen pengukur variabel memegang peranan 

penting dalam sebuah keberhasilan suatu penelitian. Validitas hasil 

penelitian bergantung kepada kualitas instrumen pengumpulan data. 

Diantara bentuk-bentuk instrumen pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, angket/kuesioner, dan lain-lain. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner/angket. Kuesioner/angket adalah suatu teknik atau cara 

memahami individu dengan mengadakan komunikais tertulis, yaitu dengan 
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memberikan daftar pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh 

responden secara tertulis.46 

 Pemberian skor pada setiap item pertanyaan dalam kuesioner/ angket 

adalah sebagai berikut: 

Angket/Kuisioner tentang pelaksanaan pembelajaran fiqih: 

1) Jawaban selalu, skornya adalah 4 

2) Jawaban sering, skornya adalah 3 

3) Jawaban kadang-kadang, skornya adalah 2 

4) Jawaban tidak pernah, skornya adalah 1 

Angket/Kuisioner tentang perilaku sedekah: 

1) Jawaban selalu, skornya adalah 4 

2) Jawaban sering, skornya adalah 3 

3) Jawaban kadang-kadang, skornya adalah 2 

4) Jawaban tidak pernah, skornya adalah 1 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 

benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.47  Apabila seseorang 

ingin meneliti semua subjek, maka penelitian tersebut merupakan 

penelitian populasi. Maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

                                                 
46 Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik Nontes, (Jakarta: Kencana, 2013), 

cet. Ke-1, h.95. 
47 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 215. 
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diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10‐15% atau 20‐25% 

atau lebih. Disini peneliti menggunakan penelitian populasi karena 

subjeknya kurang dari 100. 

b. Sampel 

 Sampel adalah suatu contoh yang diambil dari populasi.48 

Sedangkan menurut pendapat lain adalah seluruh penduduk yang 

jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Dalam penelitian ini, jumlah 

sampel yang diteliti kurang dari 100, sehingga peneliti menggunakan 

teknik Saturation Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

mengikutsertakan semua anggota populasi sebagai sampel penelitian. 

Nama lain dari teknik ini adalah teknik Sampling Jenuh.49 Jumlah sampel 

yang akan diteliti yaitu, jumlah siswa kelas X-IPS sebanyak 38 dan siswa 

kelas X-IPA sebanyak 34. Jadi totalnya 72 sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:  

a. Wawancara 

 Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual. Adakalanya wawancara juga dilakukan secara 

berkelompok, apabila tujuannya untuk menghimpun data yang berasal dari 

kelompok, misal keluarga, pengurus yayasan dan sebagainya.  Dalam 

                                                 
48 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, 

(Bandung: Refika Aditama, 2008), hal. 155. 
49 Ibid., hal. 124. 
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metode ini, peneliti akan mempersiapkan beberapa pertanyaan guna untuk 

memperoleh data yang relevan terkait korelasi pelaksanaan pembelajaran 

Fiqih dengan perilaku sedekah.  

b. Observasi  

 Observasi ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Untuk 

penelitian ini, peneliti akan melakukan model observasi partisipatif dimana 

peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati tentang kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran Fiqih dan perilaku sedekah.  

c. Angket  

 Angket atau kuesioner adalah suatu teknik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 

responden). Instrument dari metode ini juga berupa angket yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan, sehingga peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden terkait dengan korelasi pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih dengan perilaku sedekah.  

d. Studi Dokumenter.  

 Studi dokumenter adalah sebuah metode pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.  
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E. Teknik Analisis Data 

 Data yang telah terkumpul kemudian digunakan untuk menguji hipotesis 

dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang tepat, maka diperlukan 

teknik analisis data. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah: 

a. Analisis Pendahuluan  

 Analisis pendahuluan merupakan tahap pertama dengan menyusun 

tabel distribusi frekuensi sederhana sesuai dengan variabel yang ada yaitu 

data tentang pelaksanaan pembelajaran Fiqih dan perilaku sedekah siswa 

kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 

b. Analisis Uji Hipotesis 

 Data pada analisis ini yang berupa kuantitatif dan khususnya untuk 

menguji kebenaran hipotesis, yakni mengetahui korelasi pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih dengan perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah 

Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 

 Dengan demikian, peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai 

berikut: 

1. Teknik analisis persentase digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama dan kedua, yakni tentang pelaksanaan pembelajaran Fiqih 

dengan perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban. Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh 

peneliti dengan menggunakan perhitungan persentase frekuensi relatif 

dengan rumus: 
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 P =
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi)  

  

 Kemudian untuk menafsirkannya, peneliti menggunakan standar 

dengan interprestasi persentase menurut Anas Sudjono sebagai berikut50: 

75% - 100%  = Sangat baik 

50% - 74% = Baik 

25% - 49%  = Cukup 

≤ 24%  = Kurang baik 

2. Teknik analisis product moment digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ketiga, yakni tentang korelasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih 

dengan perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban Dimana teknik analisis product moment merupakan salah 

satu teknik yang digunakan untuk mencari tingkat keeratan hubungan 

antara dua variabel dengan cara memperkalikan momen-momen (hal-hal 

penting) kedua variabel tersebut.51 Rumus korelasi product moment adalah 

sebagai berikut: 

 

                                                 
50 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 40.  
51 Subana, dkk. Statistik Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 141. 
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rxy = 
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥).(∑𝑦)

√[𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2].[𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)2]
 

Keterangan: 

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment 

N = Jumlah skor keseluruhan 

Σxy = Jumlah hasil perkalian antara skor variabel X dan variabel Y 

Σx = Jumlah skor variabel X 

Σy = Jumlah skor variabel Y 

 

  Kemudian untuk mengetahui seberapa jauh korelasi kegiatan 

pembelajaran fiqih di sekolah dan Ibadah shalat wajib siswa siswa di 

rumah, maka angka indeks “r” product moment akan dikonsultasikan pada 

“r” tabel dengan acuan sebagai berikut52: 

Tabel 3.2 

Acuan Indeks “r” Product Moment yang Dikonsultasikan pada “r” Tabel 

Besar nilai rxy Interpretasi 

0,800 – 1,00 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 

                                                 
52 Ircham Machfoedz, Bio Statistika, (Yogyakarta: Fitramaya, 2015), hal. 243. 
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  Selanjutnya untuk mengambil kesimpulan dan hasil koefisien 

korelasi antara variabel X dan variabel Y, maka data yang telah diperoleh 

dari rhitung dibandingkan dengan rtabel baik dalam taraf signifikansi 5% 

maupun 1%. Apabila nilai rhitung lebih besar atau sama dengan nilai rtabel 

(r0 > rt), maka hasil yang diperoleh signifikan sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima, yaitu (Ha) diterima dan Ho ditolak. Akan tetapi bila 

rhitung lebih kecil dari nilai rtabel (r0 < rt), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

 Pada era teknologi dan informasi dewasa ini, peran serta orang tua, 

asatidz, dan ulama’ sangat penting dalam menyiapkan generasi muda 

penerus perjuangan bangsa. Melalui tangan merekalah akan tercipta 

generasi muda yang berkualitas ataupun sebaliknya. Sebagaimana hadits 

Nabi Muhammad Saw. Yang artinya “ Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, 

nasrani, atau majusi (HR Muslim). 

 Sebagai muslim sudah tentu kita menghendaki lahirnya generasi 

rabbani yang senantiasa berpegang teguh pada Al Qur’an dan As Sunnah. 

Namun fenomena yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan bahwa kaum 

muslimin banyak yang terpengaruh dengan budaya barat, dan tanpa sadar 

mereka telah meninggalkan ajaran agamanya dan tidak mampu lagi 

membedakan yang haq dan mana yang batil. 

 Masalah pendidikan adalah tanggung jawab segenap komponen 

masyarakat karena melalui pendidikan inilah kita mempersiapkan kader-

kader bangsa yang kelak akan memutar roda pembangunan. Segenap 

komponen masyarakat hendaknya dengan kesadaran bahu-membahu dalam 
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meningkatkan kualitas pendidikan di Negeri tercinta ini. Dengan begitu 

akan terlahir sumber dalam pembangunan. Kualitas sumber daya manusia 

tidak hanya dilihat dari aspek fisik (lahiriyah) saja, tetapi juga dilihat dari 

aspek psikologi (baatiniyah). Sesorang dikatakan baik tidak hanya dari 

kecerdasan, melainkan juga moralnya. Dengan kata lain kita mengharapkan 

generasi muda yang tidak hanya menguasai iptek tetapi harus diimbangi 

IMTAK yang kuat. Untuk melahirkan generasi muda yang seperti itu 

diperlukan pendidikan khusus yang memadukan antara pendidikan khusus 

yang memadukan antara pendidikan agama, kecerdasan tanpa diimbangi 

dengan akhlak yang mulia hanya akan menimbulkan bencana dan 

kekacauan saja. Begitu juga sebaliknya, sebagaimana orang bijak, ilmu 

tanpa agama buta dan agama tanpa ilmu lumpuh. 

 Konsep pendidikan yang berkembang dimasyarakat yang secara 

dikomotis membagi pendidikan menjadi umum dan pendidikan agama 

hendaknya segera direformasi. Kita susun konsep pendidikan baru dengan 

memadukan antara pendidikan umum dan agama. Agama sangat 

menghargai kemajuan asalkan kemajuan tidak bertentangan dengan syariat 

Islam. Konsep pendidikan yang salah akhirnya menghasilkan pribadi-

pribadi yang sekuler. Sebagaimana yang kita lihat, betapa menderitanya 

bangsa kita yang dipimpin orang sekuler, yang selalu menghalalkan segala 

cara untuk meraih kemenangan. 

 Berlandaskan hal tersebut, maka Yayasan Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo mendirikan lembaga yang merupakan perpaduan antara pendidikan 
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umum dan pendidikan agama, dari tingkat pendidikan Al Qur’an (TPQ) 

Madrasah Ibtida’iyah (MI) Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah 

Aliyah (MA) dengan harapan akan lahir pribadi-pribadi yang tawazun 

antara dunia dan akhirat. 

 Yayasan Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo berdiri pada tanggal 17 

Juli 1988, sebagai pendiri adalah  : 

1. KH. Abdoel Hasan(almarhum) 

2. KH. Ali Afandi (Almarhum) 

3. KH. Ali Masoed (almarhum) 

4. H. Umar Masyhudi ( Almarhum) 

5. A. Muhith Hasan, BA 

6. H. Abdoel Hamid Hasan 

7. H. Abdoel Rosyid (Almarhum) 

 Madrasah Aliyah Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo (MASJA) sendiri 

didirikan pada bulan Juli 1991. Pada usianya yang masih muda, yayasan 

Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo telah ikut berkiprah dan berperan aktif 

dalam mengurangi kebodohan. Keberadaanya tidak saja mendapat sambutan 

yang hangat dari masyarakat setempat, tetapi juga mendapat pengakuan dari 

pemerintah.53 

 

 

 

                                                 
53 Bersumber dari File yang diambil dari bagian TU MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 
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2. Letak Geografis MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

 MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo terletak di Jalan Kauman, 

Wotsogo, Jatirogo, Kabupaten Tuban. MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo letaknya masuk gang Kauman, Desa Wotsogo, Kecamatan 

Jatirogo. Walaupun letaknya agak masuk ke dalam, tetapi mudah 

dijangkau oleh transportasi roda dua karena mayoritas siswa dan dewan 

guru MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo mengendarai sepeda dan 

sepeda motor. 

 Sebelah selatan MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo terdapat 

sebuah sekolahan TK. Sebalah barat dan timur, MA Salafiyah Asy-

Syafi’iyah Jatirogo berbatasan dengan rumah warga. Kemudian sebelah 

utara berbatasan dengan aula yang dimilik MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo. 

 

3. Profil Sekolah MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

Nama Sekolah : MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo 

Nomor Induk Sekolah : 131235230028 

Provinsi : Jawa Timur 

Kabupaten : Tuban 

Kecamatan : Jatirogo 

Kelurahan : Wotsogo 

Kode Pos : 62362 

Telepon : (0356) 552884 
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4. Visi dan Misi MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

a. Visi MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

Terwujudnya insan Islami, unggul dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta memiliki kecakapan hidup. 

b. Misi MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

1) Menerapkan ajaran Islam di setiap lini kehidupan, serta menciptakan 

SDM (Sumber Daya Manusia) melalui bimbingan dan pelatihan. 

2) Menyiapkan wadah dan pendidikan pengembangan potensi. 

 

5. Struktur Lembaga MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

H. Moh. Najib, S. Pd. I 

KOMITE 

Muslih 

PENJAGA 

 SEKOLAH 

KEBERSIHAN 

TU 

Jumiati 

WAKA KURIKULUM 

Drs. H. Choirul Anam 

WAKA KESISWAAN 

Moch. Gangsar, S. Ag. 

WAKA SARPRAS 

Lailiyah, S. Ag. 

KEPALA PERPUS 

Ummi Handayani 

GURU 
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6. Keadaan Guru dan Karyawan MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo 

Tuban 

a. Keadaan Guru MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

Tabel 4.1 

No. Nama Bidang Study Pendidikan Jabatan 

1 H. MOH. NAJIB, 

S.Pd.I. 

Fiqih S-1 Kepala 

Sekolah 

2 Drs. H. CHOIRUL 

ANAM 

Bahasa Arab S-1 Guru 

3 Drs. HARSONO Matematika S-1 Guru 

4 Drs. BAGOES TW Kimia S-1 Guru 

5 HARININGSIH, 

S.Pd. 

Ekonomi S-1 Guru 

6 PARMONO, BA Olahraga D-3 Guru 

7 MOKHAMAD 

GANGSAR, S.Ag. 

Aqidah Akhlak S-1 Guru 

8 IMAM SYAFI'I, 

S.Pd.I. 

Fisika S-1 Guru 

9 MOCH. RIF'AN, 

S.Ag. 

Bahasa Arab S-1 Guru 

10 LAILIYAH, S.Ag. Sosiologi S-1 Guru 

11 SITI ALIFAH, S.Pd. Bahasa 

Indonesia 

S-1 Guru 

12 UMMI 

HANDAYANI, 

S.Ag. 

Geografi/Sejarah S-1 Guru 

13 PUJI LESTARI, 

A.Ma. 

Ekonomi D-2 Guru 

14 M. IKHWAN DENI 

S 

Olahraga SMA Guru 

15 SUDARWANTO, 

S.Pd. 

Bahasa Inggris S-1 Guru 
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16 RULI 

ARDIANTORO, SE 

TIK S-1 Guru 

17 SUKADI, S.Pd. TIK S-1 Guru 

18 A. FATAH H, S.HI Qur’an 

Hadits/SKI 

S-1 Guru 

19 SITI NUR 

FADHILLAH, S.Pd. 

Biologi S-1 Guru 

20 NOVITA D.K, S.Pd. Matematika S-1 Guru 

21 UMI ZULFA Keterampilan MA Guru 

22 MU'AMMAR 

QADAFY, S.Pd. 

Seni Budaya S-1 Guru 

23 FEBRIYANI NUUR 

RACHMAWATI, 

S.Pd. 

Fisika S-1 Guru 

24 JUMIATI TU SMK TU 

25 SITI NUR 

'AFIATIKA 

TU MA TU 

26 NITA OKTAVIYA TU MA TU 

27 ABU SANGIN Satpam MA Satpam 

 

b. Keadaan Siswa MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

Tabel 4.2 

No. Kelas Jumlah 

1 X 72 

2 XI 69 

3 XII 106 

 Jumlah 247 
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7. Sarana dan prasarana MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

Tabel 4.3 

No. Jenis Bangunan Jumlah 
Kondisi 

B KB R 

1 Ruang Kelas  7 B     

2 Perpustakaan  1 B     

3 R. Lab. IPA  1 B     

4 R. Lab. Biologi  1 B     

5 R. Lab. Fisika  1 B     

6 R. Lab. Kimia 1 B     

7 R. Lab. Komputer  1 B     

8 R. Lab. Bahasa 1 B     

9 R. Pimpinan  1 B     

10 R. Guru 1 B     

11 R. Tata Usaha 1 B     

12 R. Konseling 1   KB   

13 Tempat Beribadah  1 B     

14 R. UKS 1   KB   

15 Jamban  3 B     

16 Gudang 1 B     

18 Tempat Olahraga 1 B     

19 
R. Organisasi 

Kesiswaan 
1 B     

 

Keterangan : 

B = Baik 

KB = Kurang Baik 

R = Rusak 
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B. Penyajian Data 

 Peneliti menggunakan metode interview/wawancara, observasi, angket, 

dan studi dokumenter dalam mengumpulkan data. Adapun data-data yang 

diperoleh peneliti dari penelitian yang dilaksanakan di MA Salafiyah Asy-

Syafi’iyah Jatirogo Tuban adalah sebagai berikut: 

1. Penyajian data pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban 

 Pembelajaran Fiqih dilakukan sekali dalam satu minggu di setiap 

kelasnya, waktu pembelajaran fiqih 2x35 menit dalam satu kali pertemuan. 

Untuk jadwal kelas X-IPA, pembelajaran fiqih dimulai pukul 09.10-09.45 

WIB, jeda istirahat, kemudian dilanjutkan pukul 10.00-10.35 WIB pada 

hari Rabu. Sedangkan untuk kelas X-IPS, pembelajaran fiqih dimulai pada 

pukul 11.10-12.20 WIB pada hari Sabtu.54 

 Menurut guru fiqih yaitu bapak Moh Najib, S. Pd. I, dalam 

pembelajaran fiqih khususnya pada materi sedekah berjalan cukup baik 

dan efektif, karena pada saat pembelajaran siswa memperhatikan ketika 

guru sedang menjelaskan, ketika ada yang tidak dimengerti saat guru 

sedang menjelaskan maka sebagian dari mereka akan bertanya, sebelum 

pembelajaran berlangsung, semua siswa sudah ada didalam kelasnya. 

Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran fiqih yang dilaksanakan 

terjadwal sebagai berikut55: 

                                                 
54 Hasil wawancara dengan guru fiqih kelas X MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban yaitu 

Bapak Moh. Najib, S. Pd.I. pada tanggal 10 Maret 2018. 
55 Hasil observasi dengan Bapak Moh. Najib, S. Pd.I. dan siswa kelas X saat pembelajaran 

berlangsung di kelas pada tanggal 10 Maret 2018. 
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1. Pembukaan 

a. Guru mengucapkan salam dan melakukan absensi 

b. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya 

c. Memberikan motivasi kepada peserta didik 

2. Tindakan 

a. Guru menyampaikan dan menjelaskan tentang materi sedekah 

b. Setelah menyampaikan materi, guru memberikan kesempatan 

bertanya  kepada peserta didik 

c. Guru menjawab dan menjelaskan apa yang ditanyakan oleh peserta 

didik 

d. Guru menyuruh peserta didik untuk merangkum materi yang telah 

dijelaskannya 

e. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mempelajari dan 

memahami rangkumannya masing-masing 

f. Guru menyuruh siswa mempresentasikan rangkumannya tanpa 

membawa buku 

g. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk 

berpendapat atau menambahi rangkuman yang disampaikan 

temannya 

3. Pengamatan 

a. Pengamatan terhadap guru 

1) Guru hadir tepat waktu 

2) Penampilan guru juga sesuai aturan yang berlaku 
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3) Menguasai materi yang disampaikan 

4) Guru bisa mengondisikan kelas dengan baik 

b. Pengamatan terhadap peserta didik 

1) Kehadiran peserta didik, peserta didik hadir sebelum guru masuk 

ke dalam kelas 

2) Peserta didik memperhatikan dengan baik saat guru menjelaskan 

materi 

3) Peserta didik cukup aktif dalam bertanya 

4) Kemampuan perserta didik dalam merangkum materi baik 

5) Pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan 

tergambarkan saat presentasi hasil rangkuman 

 Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran fiqih di MA Salafiyah 

Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban, peneliti mendapatkan data yang diperoleh 

dari angket yang telah disebarkan kepada 72 responden (nomor 1-34 

responden kelas X-IPA, nomor 35-72 responden kelas X-IPS) dengan 

jumlah 10 item pernyataan dalam masing-masing variabel. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Rekapitulasi hasil angket pembelajaran fiqih di sekolah 

Tabel 4.4 

No. 

Nomor Item Pernyataan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 29 

2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 30 
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3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 26 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 35 

5 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 30 

6 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 31 

7 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 36 

8 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 26 

9 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 25 

10 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 30 

11 2 1 2 3 3 3 3 3 4 2 26 

12 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

13 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 27 

14 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

15 2 1 2 4 3 4 2 2 4 4 28 

16 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 34 

17 2 2 2 3 3 4 2 4 4 3 29 

18 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

19 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 31 

20 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33 

21 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35 

22 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 34 

23 3 1 2 3 2 4 2 3 4 2 26 

24 3 2 1 3 3 4 4 3 4 4 31 
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25 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

26 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 28 

27 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 34 

28 2 2 1 3 3 4 3 3 4 4 29 

29 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

30 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

31 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 34 

32 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 28 

33 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 30 

34 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 28 

35 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25 

36 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 30 

37 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 25 

38 2 1 1 3 2 3 3 2 3 3 23 

39 2 1 2 3 3 3 4 3 4 3 28 

40 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 

41 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 35 

42 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 36 

43 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 27 

44 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 32 

45 3 1 1 2 2 3 2 3 4 4 25 

46 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 
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47 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 29 

48 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 25 

49 3 1 1 3 2 3 3 3 4 3 26 

50 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 24 

51 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 30 

52 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 29 

53 3 2 2 4 2 4 3 3 4 4 31 

54 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 27 

55 3 2 2 4 2 4 3 4 3 4 31 

56 3 3 2 4 2 3 3 3 4 3 30 

57 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 33 

58 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 28 

59 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 28 

60 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 24 

61 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 32 

62 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 25 

63 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 28 

64 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 33 

65 3 2 1 3 2 4 3 3 4 3 28 

66 3 2 1 3 2 3 3 3 3 4 27 

67 2 1 1 2 3 3 3 3 4 3 25 

68 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 32 
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69 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

70 3 2 2 3 1 2 4 4 3 3 27 

71 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 31 

72 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 30 

JUMLAH 2135 

 

 Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan dibuat tabel deskripsi 

untuk mengetahui persentase pembelajaran fiqih di sekolah, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

No. 

Alternatif Jawaban  

A B C D 

F % F % F % F % 

1 10 13,9 43 59,7 19 26,4 0 - 

2 3 4,1 27 37,5 31 43,1 11 15,3 

3 1 1,4 19 26,4 41 56,9 11 15,3 

4 19 26,4 38 52,8 15 20,8 0 - 

5 6 8,3 36 50 29 40,3 1 1,4 

6 35 48,6 36 50 1 1,4 0 - 

7 18 25 46 63,9 8 11,1 0 - 

8 14 19,5 51 70,8 7 9,7 0 - 

9 41 56,9 31 43,1 0 - 0 - 
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10 32 44,5 33 45,8 7 9,7 0 - 

Jumlah 179  360  158  23  

Rata-rata 

persentase 

 24,86  50  21,94  3,2 

 

 

2. Penyajian data perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-

Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

 Data tentang perilaku sedekah diperoleh peneliti dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi dan angket. Peneliti 

mewawancarai guru fiqih kelas X MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo 

Tuban yaitu Bapak Moh. Najib, S. Pd. I. Menurut beliau, perilaku sedekah 

siswa kelas X cukup baik. Beliau yang juga sebagai kepala MA Salafiyah 

Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban menerapkan kebijakan sedekah jariyah 

setiap hari Jumat di semua kelas. Siswa sebagian besar mau 

mensedekahkan sebagian uang sakunya untuk jariyah. Beliau juga 

menganjurkan kepada semua siswa nya agar jika bertemu bapak/ibu guru 

untuk senantiasa mengucapkan salam dan bersalaman sambil mencium 

tangan.56 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas X MA 

Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban terkait dengan perilaku sedekah. 

Dia menjelaskan bahwa perilaku sedekah yang dilakukan teman-temannya 

                                                 
56 Hasil wawancara dengan Bapak Moh. Najib, S. Pd.I. selaku guru fiqih kelas X MA Salafiyah 

Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban pada tanggal 27 April 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 

 

 

 

tergolong baik. Hal itu bisa dibuktikan dengan seringnya mereka dalam 

menyisihkan uang sakunya untuk dimasukkan ke dalam kotak amal setiap 

hari Jum’at. Mereka juga sering mentraktir temannya ketika jajan di 

kantin. Ketika ada teman yang sakit, mereka juga pergi menjenguk dan 

membawakan buah tangan. Kemudian juga mereka sering berjabat tangan 

dengan gurunya.57  

 Penjelasan dari guru fiqih dan siswa tersebut sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Memang ketika masuk sekolah, 

para siswa terlihat murah senyum dan bersalaman sambil mencium tangan 

gurunya. Siswa laki-laki berjabat tangan dengan guru laki-laki, sedangkan 

siswa perempuan berjabat tangan dengan guru perempuan. Kemudian pada 

hari Jumat, peneliti juga memperhatikan bagaimana siswa-siswi kelas X 

menyisihkan sebagian uang sakunya untuk sedekah jariyah. Kemudian 

ketika di kantin, peneliti juga melihat siswa mentraktir temannya.58 

 Peneliti melakukan penyebaran sejumlah angket yang diberikan 

kepada siswa kelas X yang berjumlah 72 responden (nomor 1-34 

responden kelas X-IPA, nomor 35-72 responden kelas X-IPS) dengan 

jumlah 10 item pernyataan dalam masing-masing variabel. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

 

                                                 
57 Hasil wawancara dengan Ari Ferdiansyah selaku siswa kelas X MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban pada tanggal 27 April 2018. 
58 Hasil observasi di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban pada tanggal 27 April 2018. 
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Tabel 4.6 

Rekapitulasi hasil angket perilaku sedekah siswa 

No. 

Nomor Item Pernyataan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 31 

2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 25 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 

5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

6 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 29 

7 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 34 

8 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 22 

9 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

11 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 26 

12 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 36 

13 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 27 

14 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 35 

15 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 

16 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 

17 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 25 

18 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 
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19 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 33 

20 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 34 

21 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 33 

22 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33 

23 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 24 

24 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 28 

25 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 25 

26 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27 

27 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 31 

28 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 

29 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 34 

30 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 32 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

32 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

33 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

34 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 26 

35 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 24 

36 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 

37 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 24 

38 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 22 

39 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 25 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
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41 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

42 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 33 

43 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 26 

44 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 33 

45 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 32 

46 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 30 

47 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 33 

48 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 26 

49 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 23 

50 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 23 

51 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 33 

52 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 20 

53 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 31 

54 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 25 

55 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 28 

56 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 27 

57 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 29 

58 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 26 

59 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 33 

60 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 23 

61 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 31 

62 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 23 
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63 2 2 2 3 3 2 4 2 3 4 27 

64 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29 

65 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 

66 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 31 

67 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 26 

68 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 29 

69 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 26 

70 3 2 2 3 3 1 3 2 3 4 26 

71 3 2 2 4 3 3 3 2 4 3 29 

72 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 

JUMLAH 2099 

 

 Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan dibuat tabel deskripsi 

untuk mengetahui persentase perilaku sedekah siswa, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

No. 

Alternatif Jawaban  

A B C D 

F % F % F % F % 

1 11 15,3 41 56,9 20 27,8 0 - 

2 2 2,8 38 52,8 32 44,4 0 - 

3 14 19,4 34 47,3 24 33,3 0 - 
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4 20 27,8 45 62,5 7 9,7 0 - 

5 17 23,6 45 62,5 10 13,9 0 - 

6 7 9,7 33 45,8 25 34,8 7 9,7 

7 13 18,1 45 62,5 14 19,4 0 - 

8 3 4,2 33 45,8 35 48,6 1 1,4 

9 25 34,8 36 50 11 15,2 0 - 

10 26 36,2 41 56,9 5 6,9 0 - 

Jumlah 138  391  183  8  

Rata-rata 

persentase 

 19,19  54,3  25,4  1,11 

 

C. Analisis Data 

1. Pembelajaran Fiqih di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

 Data tentang pembelajaran fiqih telah disajikan secara terperinci 

pada paparan di atas. Selanjutnya peneliti akan menganalisis data tersebut, 

dengan melihat persentase dari jawaban A, B, C dan D, dimana jawaban A 

menjelaskan jawaban selalu, B jawaban sering, C jawaban kadang-kadang 

dan D adalah jawab tidak pernah, Dari hasil angket diatas dapat diketahui 

bahwa hasil rata-rata persentase dari jawaban A adalah 24,86%, jawaban B 

adalah 50%, jawaban C adalah 21,94% dan D adalah 3,2%. 

 Kemudian hasil rata-rata persentase tersebut harus dikonsultasikan 

dengan interprestasi persentase menurut Anas Sudjono sebagai berikut: 
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75% - 100%  = Sangat baik 

50% - 74% = Baik 

25% - 49%  = Cukup 

≤ 24%  = Kurang baik 

 Pada data diatas, rata-rata persentase jawaban A sebesar 24,86%, 

persentase C sebesar 21,94%, dan persentase jawaban D sebesar 3,2%, 

ketiga jawaban tersebut termasuk dalam kategori kurang baik. Sedangkan 

persentase jawaban B sebesar 50%, termasuk dalam kategori baik karena 

berada diantara 50% - 74%. 

 Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fiqih 

di kelas X MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban berjalan dengan 

baik karena dominasi rata-rata persentase terdapat pada jawaban B (sering) 

yaitu 50%. 

 

2. Perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban 

 Peneliti telah mengumpulkan data tentang perilaku sedekah siswa 

secara terperinci dan selanjutnya akan menganalisa data tersebut, dengan 

melihat persentase dari jawaban A, B, C dan D, dimana jawaban A 

menjelaskan jawaban selalu, B jawaban sering, C jawaban kadang-kadang 

dan D adalah jawab tidak pernah, Dari hasil angket diatas dapat diketahui 

bahwa hasil rata-rata perentase dari jawaban A sebesar 19,19%, jawaban B 

sebesar 54,3%, jawaban C sebesar 25,4% dan D sebesar 1,11%. 
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 Selanjutnya, hasil rata-rata persentase tersebut harus dikonsultasikan 

dengan interprestasi persentase menurut Anas Sudjono sebagai berikut: 

75% - 100%  = Sangat baik 

50% - 74% = Baik 

25% - 49%  = Cukup 

≤ 24%  = Kurang baik 

 Pada data diatas, rata-rata persentase jawaban A sebesar 19,19%, 

persentase jawaban D sebesar 1.11%. Kedua jawaban tersebut termasuk 

dalam kategori kurang baik karena berada dibawah 24%. Kemudian 

persentase jawaban C sebesar 25,4% termasuk dalam kategori cukup. 

Sedangkan persentase jawaban B sebesar 54,3% termasuk dalam kategori 

baik.  

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku sedekah siswa kelas X di 

MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban berjalan dengan baik karena 

dominasi rata-rata persentase terdapat pada jawaban B (sering) yaitu 54,3%. 

 

3. Korelasi pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan perilaku sedekah 

siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban 

 Data mengenai pembelajaran fiqih di sekolah dengan perilaku sedekah 

siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban sudah 

didapatkan dan dianalisis, maka selanjutnya peneliti akan menganalisis 

tentang ada tidaknya korelasi pembelajaran fiqih di sekolah dengan perilaku 

sedekah siswa. Adapun teknik analisisnya adalah dengan menggunakan 
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rumus “Product Moment”. Sebelum itu, terlebih dahulu peneliti akan 

membuat tabel perhitungan untuk memperoleh indeks korelasi variabel x 

dan variabel y sebagaimana tabel kerja berikut: 

Tabel 4.8 

Tabel kerja Product Moment 

No. X Y XY X2 Y2 

1 29 31 899 841 961 

2 30 33 990 900 1089 

3 26 25 650 676 625 

4 35 33 1155 1225 1089 

5 30 38 1140 900 1444 

6 31 29 899 961 841 

7 36 34 1224 1296 1156 

8 26 22 572 676 484 

9 25 27 675 625 729 

10 30 38 1140 900 1444 

11 26 26 676 676 676 

12 38 36 1368 1444 1296 

13 27 27 729 729 729 

14 36 35 1260 1296 1225 

15 28 27 756 784 729 

16 34 33 1122 1156 1089 
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17 29 25 725 841 625 

18 36 34 1224 1296 1156 

19 31 33 1023 961 1089 

20 33 34 1122 1089 1156 

21 35 33 1155 1225 1089 

22 34 33 1122 1156 1089 

23 26 24 624 676 576 

24 31 28 868 961 784 

25 25 25 625 625 625 

26 28 27 756 784 729 

27 34 31 1054 1156 961 

28 29 27 783 841 729 

29 32 34 1088 1024 1156 

30 35 32 1120 1225 1024 

31 34 32 1088 1156 1024 

32 28 28 784 784 784 

33 30 38 1140 900 1444 

34 28 26 728 784 676 

35 25 24 600 625 576 

36 30 28 840 900 784 

37 25 24 600 625 576 

38 23 22 506 529 484 
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39 28 25 700 784 625 

40 32 31 992 1024 961 

41 35 37 1295 1225 1369 

42 36 33 1188 1296 1089 

43 27 26 702 729 676 

44 32 33 1056 1024 1089 

45 25 32 800 625 1024 

46 33 30 990 1089 900 

47 29 33 957 841 1089 

48 25 26 650 625 676 

49 26 23 598 676 529 

50 24 23 552 576 529 

51 30 33 990 900 1089 

52 29 20 580 841 400 

53 31 31 961 961 961 

54 27 25 675 729 625 

55 31 28 868 961 784 

56 30 27 810 900 729 

57 33 29 957 1089 841 

58 28 26 728 784 676 

59 28 33 924 784 1089 

60 24 23 552 576 529 
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61 32 31 992 1024 961 

62 25 23 575 625 529 

63 28 27 756 784 729 

64 33 29 957 1089 841 

65 28 32 896 784 1024 

66 27 31 837 729 961 

67 25 26 650 625 676 

68 32 29 928 1024 841 

69 26 26 676 676 676 

70 27 26 702 729 676 

71 31 29 899 961 841 

72 30 27 810 900 729 

∑ 2135 2099 63033 64237 62505 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa: 

∑x : 2135 

∑y : 2099 

∑xy: 63033 

∑x2 : 64237 

∑y2 : 62505 

N : 72 

 Kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam rumus product 

moment: 
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rxy  = 
𝑁∑𝑥𝑦−(∑𝑥).(∑𝑦)

√[𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2].[𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)2]
 

 = 
(72) (63033)−(2135) (2099)

√[(72) (64237)−(2135)2] [(72) (62505)−(2099)2]
 

 = 
(4.538.376) − (4.481.365)

√[(4.625.064)−(4.558.225) (4.500.360)−(4.405.801)]
 

 = 
57.011

√(66.839) (94.559)
 

 = 
57.011

√6.320.229.001
 

 = 
57.011

79.499,86
 

 = 0,717 

 Selanjutnya mencari derajat bebas atau degree of freedom (df) 

dengan menggunakan rumus: 

 df = N – nr 

Keterangan: 

df  : Degree of Freedom (Derajat Kebebasan) 

N : Number of Cases (Jumlah Sampel) 

nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

df = N – nr 

df = 72 – 2 

df = 70 
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 Merujuk pada rumus di atas, dapat dilihat dengan df= 70, berarti 

taraf signifikan 5% = 0,232 dan pada taraf signifikasi 1% = 0,302. Berarti 

rhitung > rtabel baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1%. Sebagai 

konsekuensinya maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi kesimpulannya, 

terdapat korelasi antara pembelajaran fiqih dengan perilaku sedekah siswa 

kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban. 

 Sedangkan untuk memberikan interpretasi secara sederhana terhadap 

angka indeks korelasi (r) product moment, peneliti akan mengonsultasikan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Besar nilai rxy Interpretasi 

0,800 – 1,00 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 

 Nilai rxy yang diperoleh adalah sebesar = 0,717 maka selanjutnya 

dikonsultasikan pada tabel interpretasi. Nilai rxy = 0,717 berada dikisaran 

0,600 sampai dengan 0,799. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara pembelajaran fiqih dengan perilaku sedekah siswa kelas X 

di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban tergolong tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang berjudul “Korelasi 

Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Perilaku Sedekah Siswa Kelas X di 

MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban”, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fiqih di sekolah bisa dikategorikan baik, sebagaimana 

ditunjukkan dari data rata-rata persentase menunjukkan bahwa dari 

sejumlah 72 peserta didik, diperoleh persentase tertinggi sebesar 50% 

termasuk kategori baik dan 24,86%, 21,94%, dan 3,2% termasuk dalam 

kategori kurang baik. 

2. Perilaku sedekah siswa bisa dikategorikan baik, sebagaimana ditunjukkan 

dari data rata-rata persentase, menunjukkan bahwa dari sejumlah 72 

peserta didik, diperoleh persentase tertinggi sebesar 54,3% dengan 

kategori baik, 25,4% termasuk kategori cukup, 19,19% dan 1,11% 

termasuk dalam kategori kurang baik. 

3. Terdapat korelasi yang tinggi tentang pembelajaran fiqih di sekolah 

dengan perilaku sedekah siswa kelas X di MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah 

Jatirogo Tuban. Sebagaimana data yang diperoleh menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan korelasi antara variabel x yaitu pembelajaran fiqih 

dengan variabel y yaitu perilaku sedekah siswa adalah sebesar 0,717 
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dimana hasil perhitungan ini dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 72, 

df = 70 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,232, dengan ketentuan bila 

nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel (r0 > rt), maka hipotesis Ha diterima 

dan Ho ditolak. (0,717 > 0,232). 

 

B. Saran 

 Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana yang tertera 

diatas, maka tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan saran-

saran yang berkenaan dengan penelitian dengan judul Korelasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Fiqih dengan Perilaku Sedekah Siswa Kelas X di MA Salafiyah 

Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban, adapun saran-saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan mampu mengembangkan 

kompetensi keagamaan dan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran 

dengan cara melengkapi media pembelajaran yang menarik dan kreatif 

guna menunjang pemahaman siswa. 

2. Bagi dewan guru MA Salafiyah Asy-Syafi’iyah Jatirogo Tuban, 

hendaknya turut serta dalam membina dan membimbing anak didiknya. 

3. Bagi peserta didik, hendaknya selalu aktif dan turut berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran fiqih di sekolah dengan giat, sehingga ketika nantinya 

lulus, dapat mengamalkan ilmu yang di dapat di sekolah dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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